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Dari Usman bin Affan ra, Rasulullah saw. bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah
yang mempelgjari al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari).
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Artinya

Dari Abu Amamah ra, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Bacalah Al-
Qur’an, karena sesungguhnyaia akan menjadi syafaat bagi para pembacanya di
hari kiamat. ”(HR. Muslim)
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ABSTRAK

Marhamah, 2023; Pengenalan Huruf Hijaiyah dengan Metode Ummi Pada Anak
Usia 3-4 Tahun di KBIT Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2022/2023,
Skripsi: Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas [Imu Tarbiyah, UIN Raden
Mas Said Surakarta.

Dosen Pembimbing: Tri Utami, M.Pd.l
Kata Kunci: Pengenalan Huruf Hijaiyah, Metode Ummi, Tahapan metode ummi

Pengenalan huruf hijaiyah dapat memudahkan anak dalam membaca Al-
Qur an. Adanya metode pembelgjaran dalam kegiatan pengenalan huruf hijaiyah
akan membantu anak dalam mengena huruf hijaiyah dengan baik. Salah satu
metode pembelgaran yang dapat digunakan dalam memudahkan anak dalam
pengenalan huruf hijaiyah adalah metode Ummi. Metode Ummi merupakan metode
yang cara membacanya langsung tanpa digja dan juga menyenangkan. Pengenalan
huruf hijaiyah pada siswakelompok B di KBIT Insan Kamil Karanganyar sebagian
sudah mengenai huruf hijalyah dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengenalan huruf hijailyah dengan metode ummi yang
dilakukan oleh guru agar anak dapat mengenal huruf hijaiyah dengan baik.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian bertempat di KBIT Insan Kamil Karanganyar dan penelitian
dilaksanakan selamaempat bulan terhitung dari bulan Januari sampai dengan April
2023. Subjek penelitian ini adalah Guru pengajar ummi dan peserda didik kelas B
(usia 3-4 tahun). Informan penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data digunakan adalah teknik triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Langkah-langkah analisis data penelitian ini adalah reduksi
data, penygjian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa guru KBIT Insan Kamil Karanganyar
telah menerapkan pembelgaran pengenalan huruf hijalyah dengan metode ummi,
dengan metode ummi sebagian besar anak sudah mengena huruf hijaiyah sampai
huruf . Guru pengajar Ummi merencanakan pembelgjaran yaitu kurikulum Ummi
dan RPPM dan juga sebelum pembelajaran metode Ummi dimulai Guru pengajar
Ummi menyiapkan perlengkapan media yaitu kartu huruf hijaiyah dan jilid pra
ummi dan juga untuk penilaianya denngan kartu penilaian ummi. Adapun tahapan
pembelgaran metode ummi sebagai berikut: 1) tahap pembukaan adalah salam
pembukadan membacado apembukabelgjar Al-Qur an, 2) tahap aperseps adalah
mengulang kembali materi yang telah digjarkan sebelumnya, 3) tahap penanaman
konsep/kegiatan inti adalah proses menjelaskan materi/pokok bahasan digjarkan
hari ini , 4) tahap evaluas adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui buku
prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu persatu, 5) tahap
penutup adalah membaca do"a penutup dan diakhiri dengan salam penutup.
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ABSTRACT

Marhamah, 2023; Introuction to Hijaiyah Letters Using the Ummi Method For
Children Aged 3-4 Years at KBIT Insan Kamil Karanganyar Academic Year
2022/2023, Thesis: Early Childhood Islamic Education, Faculty of Tarbiyah, UIN
Raden Mas Said Surakarta.

Advisor: Tri Utami, M.Pd.I

Keywords: Introduction to Hijaiyah Letters, Ummi Method, Stages of Ummi
Method

The introduction of hijaiyah letters can make it easier for children to read
the Al-Qur an . The existence of learning methods in hijaiyah letter recognition
activities will help children recognize hijaiyah letters well. One learning method
that can be used to make it easier for children to recognize hijaiyah letters is the
Ummi method. The Ummi method is a method uses direct reading without effort
and isalso fun. Introduction to hijaiyah letters to group B students at KBIT Insan
Kamil Karanganyar, some of them already recognize hiajaiyah letters well. The
research aims to find out how the introduction of hijaiyah letters using the ummi
method is carried out by teachers so that children can recognize hijaiyah lettrswell.

This research uses qualitative research with a descriptive approach. The
research took place at KBIT Insan Kamil Karanganyar and the research was
carried out for four months starting from January to April 2023. The subjets of this
resear ch were ummi teachersand class B students (aged 3-4 years). Theinformants
for this research were the school principal and class teachers. The data collection
techinigues used wer e observation, interview and documentation. The data validity
technique used are source triangulation and engineering triangulatin techniques.
The data analysis steps for this research are data reduction, data presentation and
drawing conclusions.

Based on the research results, KBIT teacher Insan Kamil Karanganyar has
implemented |ear ning to recognize hijaiyah letters using the ummi method, with the
ummi method most of the children already know the hijaiyah letters up to the letter
.. The Ummi curriculum and RPPM and also before the Ummi method learning
begins, the Ummi teaching teacher prepares media equipment, namely hijaiyah
lette cards and pre-Ummi volumes and also for assessment using the Ummi
assessment card. The stages of learning the Ummi method ae as follows. 1) the
opening stage is opening greetings and reading the opening prayes for learning the
Al-Qur an, 2) the apperception stage is repeating the material that has been taught
previously. 3) the stage of instilling core concepts/activities is the process of
explaining the material subject matter taught today, 4) the evaluation stage is
observation and assessment through achievement books of the children’s reading
ability and quality one by one, 5) the closing stageis reading the closing prayer and
ending with a closing greeting.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut dengan
Golden Age. Anak pada masa ini akan mengalami perkembangan dan
pertumbuhan dengan cepat sepanjang kehidupannya. Adanya hal tersebut orang
tua memberikan perhatian yang lebih kepada anak yang merupakan anugerah.
Adapaun wujud perhatian tersebut yaitu dengan memberikan pendidikan yang
baik secaralangsung dari orang tua sendiri maupun melaui lembaga pendikan
anak usia dini. Oleh karena itu, perkembangan anak pada masa awa akan
menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya.

Pendapat yang disampaikan oleh NAEY C (National Associational for
The Education of Young Children), yang mengatakan bahwa anak usia dini
adalah anak yang berapa pada rentang usia 0-8 tahun, yang tercakup dalam
program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak pada keluarga
(family child care home), pendidikan prasekolah baik swasta maupun negeri,
TK, dan SD (Mukti Amini, 2006:5). Pendidikan berasal dari kata yaitu didik,
memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak dan kescerdasan pikiran.
Sedangkan pendidikan mempunyai pengertian: proses pengubahan sikap dan
tatalaku sesorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui
pengajaran dan latihan, proses perbuatan, caradidik (Rahmat Hidayat Abdillah,
2019:10). Kemudian dapat dijabarkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar

dan terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan dalam



mengembangkan potensi jasmani dan rihani yang diberikan oleh orang dewasa
kepada peserta didik untuk mecapai kedewasaanya serta mencapai tujuan agar
peserta didik mempu mel aksanakan tugas hidupnya secara mandiri.

Demikian halnya dengan Indonesia, pendidikan merupakan satu bidang
yang menjadi tanggung jawab Negara. Dalam pembukaan UUD 1945 jelas
mengamanatkan untuk “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Amanat tersebut
secara harfiah dituangkan ke dalam berbagai Undang-undang dan peraturan
yang mengatur tentang pendidikan. Undang-undang nomer 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, disebutkan bahwa: pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memilikii kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasa 1 ayat 14 menyatakan bahwa
pendidikan anak usiadini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sgak lahir sampa dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memilikki kesigpan dalm
memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, 2003:8). Pada jenjang yang
ditetapkan UNESCO pendidikan anak usia dini pada level 0 atau jenjang
prasekolah yaitu untuk anak usia 3-5 tahun. Di beberapa Negara ditemukan ada

yang memulai pendidikan prasekolahini lebih awal yaitu padausia 2 tahun, dan



beberapa negaralain mengakhirinya pada usia 6 tahun , bahkan beberapanegara
lainnyalagi memasukkan pendidikan dasar dalam jenjang pendidikan anak usia
dini (Siskandar, 2003:25).

Pendidikan anak usia dini menjadi sangat penting karena pendidikan
awal dapat mengembangkan pemikiran anak terhadap sekolah, anak menyukai
atau tidak tergantung pada awa pendidikannya (Kostelnik, 2007:18). Jadi
ketika anak memperoleh pengalaman yang menyenangkan pada pendidikan
usiadini maka anak akan memiliki perseps yang positif pulaterhadap sekolah.
Pengal aman menyenangkan tersebut harus dibangun dan diusahakan oleh guru.
Hal ini menjadi sebuah bentuk tanggung jawab sebagai pendidik PAUD. Untuk
menciptakan kegiatan belgar yang menyenangkan, pendidik harus mengetahui
minat dan kebutuhan anak, mengetahui tahapan perkembangan anak dan
bagaimana anak belgjar. Kostelnik menjabarkan bagaimana perkembangan
anak dan bagaimanaanak belgjar yaitu dengan anak berkembang secaraholistic,
anak berkembang mengikuti waktu yang sama, proses perkembangan anak yang
berbeda-beda pada setiap anak, anak adalah pembelgjar yang aktif, belgjar anak
dipengaruhi kematangan, belgar anak dipengaruhi oleh lingkungan, gaya
belgjar setigp anak berbeda, anak belgjar melaui kombinasi pengalaman fisik,
interaksi social dan refleksi, dan anak belgjar melalui bermain (Kostelnik,
2007:18). Pemahaman terhadap pengetahuan ini diharapkan dapat menciptakan
kegiatan bermain dan belgar yang menarik dan menyenangkan.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada perkembangan



seluruh aspek kepribadian anak (Suyadi Maulidya Ulfa, 2013:47). Oleh karena
itu, PAUD memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan
kepribadian dan potensi secara maksimal. Konsekuensinya, lembaga PAUD
perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai
aspek perkembangan seperti: kognitif, bahasa, social, emosi, fisik, dan motorik.

Dalam pengertian yang lainnya, pendidikan anak usia dini pada
dasarnyameliputi seluruh upayadan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan
orang tua dalam proses pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan
menciptakan lingkungan dimana dapat memberi pengalaman belgar yang
diperolehnya dari lingkungan melalui cara mengamati, meniru dan
bereksperimen yang berlangsung secara berulangual ang dan melibatkan seluruh
potensi kecerdasan anak (Sujiono Yuliani Nurani, 2009:23). Oleh karena itu
anak merupakan pribadi yang unik dan melewati berbagai tahap perkembangan
kepribadian, maka lingkungan yang diupayakan oleh pendidik dan orang tua
yang dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk mengesplorasi berbagai
pengalaman dengan berbagal suasana, hendaklah memperhatikan keunikan dan
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak.

Pandangan Islam tentang pendidikan bagi seorang anak menjadi sangat
penting, karena sgjak dini seorang anak perlu diberikan pendidikan agama,
tentunya agar mereka mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, atau
yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Pendekatan agama yang
intensif sangat perlu dilakukan oleh orang tua dan sekolah dimana mereka

menimba ilmu sgak Taman Kanak-Kanak. Proses belgjar Al-Qur an sangat



penting bagi anak usiadini. Diawali pengenalan dan pemahaman huruf hijaiyah
yang kelak anak menjadi lebih mudah mempelgjari Al-Qur an (Najaa, 2018:6).

Pada zaman Al-Ghazali anak-anak belgjar pada seorang dengan
lembaga yang bernama Al-Kutab, Kutab adalah suatu tempat yang tidak begitu
luas dimana anak-anak kecil belajar membaca dan menulis serta menghafal Al-
Qur an. Kuttab mirip dengan apa yang ada di Indonesia yang disebut dengan
Surau (di Sumatra Barat), Langgar, Tajuk, Mushola (Jawa) dan sekarang
berubah menjadi Taman Pendidikan Al-Qur an untuk anak yang mengajarkan
baca tulis Al-Qur an, praktik ibadah, do a-do a dan pokok-pokok gjaran Islam
lainnya. Penggjaran Al-Qur'an di sekolah adalah belgar Al-Qur'an dari
mengenal huruf hijaiyah, pengucapannya, membaca ayat-ayat Al-Qur an
dengan fasih dan benar sesuai dengan kaidah tajwid serta menghafal surat-surat
pendek (Ihsan, 2015:38).

Penanaman rasa cinta anak terhadap Al-Qur an dimulai pada usia dini.
Disitulah langkah pertama yang harus ditempuh orang tua untuk membuat anak
jatuh hati pada Al-Qur an, sayang banyak orang tua yang mengabaikan dan
tidak mementingkan masa anak-anak ini. Mereka tidak memberikan perhatian
yang cukup dengan memilih metode pendidikan yang tepat dan sesuai dengan
umurnya, padahal usiadini adalah masa yang akan menjadi dasar pembentukan
kepribadian seorang anak. Maka dari itu sebelum mempelgjari Al-Qur an untuk
anak, kita perlu memeperkenalkannya huruf-huruf dasar yang akan menjadi
pijakan mereka mengetahui nanti jika sudah masuk pada tahap pembelgaran

Al-Qur an.



Al-Qur an merupakan mukjizat bagi Nabi Muhammad SAW yang beris
kalam Allah yang penuh dengan pembelgaran berupa ha-ha yang
diperintahkan dan dilarang-Nya. Hal-hal yang diperintahkan Allah terdapat
dalam kandungan seluruh Al-Qur an untuk kemudian dijadikan kewajiban bagi
umat Islam untuk mengerjakan dan mematuhinya seperti, kewajiban bagi umat
Islam untuk melaksanakan shalat, zakat, puasa, dan perintah lainnya. Larangan-
larangan dari Allah juga dijelaskan dalam Al-Qur an sebagai landasan bagi
umat Islam ketika bertindak dan berperilaku dalam kehidupannya selama di
dunia ini. Larangan-larangan iti misalnya, diharamkannya minuman keras,
memakan daging babi, melakukan tindakan pembunuhan, perjudian dan
larangan lainnya (Ahmad, 2005:23).

Pada masa anak-anak mulai diperkenalkan pada pendidikan Al-Qur an
dengan tahap dasar pengenalan huruf hijaiyah, karena Al-Qur an yang menjadi
pengantar dan pedoman didalam kehidupan nanti, sehingga ketika dewasa tidak
kehilangan pegangan dan pedoman (Rahma, 2020:30). Maka dari itulah untuk
membaca Al-Qur an kita harus mengenalkan huruf-huruf hijaiyah pada anak
sebagal dasar pembelgaran Al-Quran tuntutan dasar dalam pendidikan Al-

Qur an adalah jelas terdapat dalam Al-Qur an surah At-Tahrim ayat 6:
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Artinya Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan (Kemenag, 2019: 827)

Daam firman Allah diatas kita harus mendidik anak kita agar selamat
dari sksaAllah SWT dan mengag arkan amalan-amal an yang baik salah satunya
dengan membaca Al-Qur an dalam membaca Al-Qur an kita terlebih dahulu
memperkenalkan anak pada pendidikan Al-Qur an dengan tahap dasar yaitu
dengan pengenalan huruf hijaiyah pada anak, karena Al-Qur an yang menjadi
pegangan dan pedoman dalam kehidupannya nanti, sehingga ketika dewasa
tidak kehilangan pegangan pedoman. M aka oleh sebab itu, untuk membaca Al-
Qur an, kita harus mengenalkan huruf-huruf hijaiyah pada anak sebagai dasar
pembelgjaran Al-Qur an.

Pengenalan huruf hijailyah sebagai dasar merupakan suatu kewajiban
bagi kaum muslimin. Serta akan memudahkan juga untuk anak dalam membaca
Al-Qur'an dan memudahkan anak dalam mengamalkannya sesuai dengan
garan nilai-nilai dalam Al-Qur'an. Sebagai seorang pendidik Al-Qur an
membutuhkan suatu metode yang menarik dan tepat, sehingga anak tertarik
untuk mempelgari Al-Qur'an dan pendidik dapat menyampaikan materi
pembelgaran Al-Qur'an dengan mudah kepada anak-anaknya. Dengan
menggunakan suatu metode yang tepat maka pembelgjaran akan tersampaikan
kepada anak dengan baik dan pembelgjaran akan tercapal (Ahmad, 2005:24).

Terdapat beberapa banyak metode Al-Qur an yang dipakai di Indonesia
yang memiliki karakteristik keunggulan masing-masing. Metode Ummi

merupakan salah satu metode Al-Qur an yang sedang terkenal dikalangan



lembaga pendidikan berbasis islam baik lembaga forma dan non formal.
Metode Ummi merupakan metode yang dikembangakan oleh Masruri dan A,
Y usuf Msdi lembaga Ummi Foundation berpusat di Surabaya. Guru yang dapat
mengajar Al-Qur'an dengan metode Ummi dilembaga pendidikan harus
memiliki sertifikat Metode Ummi serta harus mengikuti pelatihan metode
Ummi selama 3 hari untuk mendapatkan pengayaan pembelgjaran dan dilanjut
dengan Coaching dan supervise seiring berjalannya kegiatan mengajar (Masruri
A Yusuf , 2018:10).

KBIT Insan Kamil Karanganyar terdapat 5 kelas yaitu satu kelas KB A
empat kelas KB B yang menggunakan M etode Ummi dalam mengenal kan huruf
hijaiyah untuk ank usiadini. KBIT Insan Kamil Karangayar sudah berdiri segjak
tahun 2006 menerapkan Metode Ummi sgjak tahun 2016. KBIT Insan Kamil
sendiri pendidiknya sudah ada yang mengikuti pelatihan metode Ummi dan
memiliki sertifikat resmi yang diberikan dari lembaga Ummi Foundation.

Berdasarkan observas awal padatanggal 25 Januari 2023 di KBIT Insan
Kamil Karanganyar, dan juga melakukan wawancara dengan guru tahfidz Ibu
Palupi, S.Pd menjelaskan bahwa metode ummi sebagai dasar pengenal an huruf
hijailyah bagi anak, metode ummi dengan kegiatan tartil pada hari senin, rabu
dan jum’at. Tartil yaitu pengenalan huruf hijaiyah dengan kartu huruf dan
digarkan secara langsung dengan jilid Ummi, dengan begitu anak bisa dapat
mengenal huruf hijaiyah dengan baik dan benar.

Dengan pengenaan huruf hijaiyah dengan Ummi tersebut anak-anak
bisa mengenali beberapa huruf hijaiyah. Hasil laporan dari guru kelas dan

kepala sekolah bahwasanya siswa KB B di Insan Kamil ini sudah bisa hafal



beberapa huruf hijaiyah. Dalam mengenalkan huruf hijaiyah ini guru kelas
memberikan pembelgaran yang menyenangkan dan juga memudahkan anak
dalam mengenali beberapa huruf tersebut. Pada penelitian ini, peneliti
mengambil kelas KB B untuk diteliti. Karena berdasarkan informasi dari guru
tahfidz, kelas KB B sudah bisa mengenali beberapa huruf hijaiyah.

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 21 februari 2021 di
lembaga pendidikan anak usia dini yang berada di satu kecamatan dengan
dengan KBIT Insan Kamil Karanganyar. Hasil wawancara dengan guru
pengaar ummi di KB Alam Anak Pintar Karanganyar diketahui lembaga
tersebut belum sekonsi sten dalam pembel gjaran pengenalan huruf hijaiyah yang
menggunakan metode Ummi tersebut karena disana hanya mendatangkan guru
dari luar dan juga hari pelaksanaan cuma hari selasa. Anak-anak disana juga
belum mengenal dengan baik huruf hijaiyah sehingga harus dibantu guru kelas
untuk melafalkan huruf hijaiyahnya. Media yang digunakan hampir sama tapi
tidak selengkap yang digunakan di KBIT Insan Kamil.

Berdasarkan latar belakang di atas bahwa dalam pengenalan huruf
hijalyah perlu adanya metode yang tepat agar anak mudah mengenali huruf
hijalyah. Untuk memudahkan anak dalam pengenalan huruf hijaiyah
dubituhkan metode yang tepat dalah satunya yaitu dengan metode ummi. Oleh
karena itu, peneliti terdorong umtuk melakuakan penelitian dengan judul
“PENGENALAN HURUF HIJAIYAH DENGAN METODE UMMI PADA
ANAK USIA 3-4 TAHUN DI KBIT INSAN KAMIL KARANGANYAR

TAHUN AJARAN 2022/2023”
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B. Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat
diidentifikasi permasalah yang ada yaitu:

1. Pembelgaran pengenalan huruf hijaiyah masih menjadi hal yang tidak
penting bagi sebagian orang tua sehingga anak belum bisa mengenal huruf
hijaiyah dengan baik sehingga ketika menginjak usia seolah dasar anak
belum bisa membaca Al-Qur an dengan baik

2. KBIT Insan Kamil Karanganyar Kelas KB B sudah bisa mengenal huruf
hijaiyah dengan baik

3. Di lembaga lain disekitar KBIT Insan Kamil masih kurang dalam
pengenalan huruf hijaiyah dengan metode ummi pada peserta didiknya,
contohnya seperti kelas KB B KB Alam Anak Pintar Karanganyar yang
hanya melaksanakan 1 hari sgja dalam pembelgjaran pengenalan huruf
hijalyah dengan metode ummi

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan untuk memfokuskan penelitian agar
hasil yang diperoleh dapat sesuai dengan topik pembahasan yang akan dibahas
sehingga tidak melebar ke pembahasan yang lainnya. Berdasarkan pada
identifikass masalah tersebut, pembatasan masalah diperlukan agar
permasalahan yang akan dikaji menjadi lebihhh terarah. Pembatasan masalah
dalam penelitian ini yaitu peneliti memfokuskan pada Pengenalan Huruf

Hijaiyah dengan Metode Ummi pada anak usia 3-4 tahun di KBIT Insan Kamil

Karanganyar tahun 2022/2023.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas,
maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana
Pengenalan Huruf Hijaiyah dengan Metode Ummi pada Anak Usia 3-4 tahun di
KBIT Insan Kamil Karanganyar?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengenalan huruf hijaiyah dengan metode

Ummi pada anak usia 3-4 tahun di KBIT Insan Kamil Karanganyar.

F. Manfaat Pendlitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik
manfaat teoritis maupun manfaat praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Hasll pendlitianini diharapkan dapat dijadikan acuan atau referensi bagi
penelitian yang lain untuk melakukan penelitian lanjutan.

b. Hasll penditian ini dihargpkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan yang berkaitan dengan pembelgaran pengenalan huruf
hijaiyah bagi jenjang di Kelompok Bermain.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, dapat memberikan manfaat bagi penulis supaya dapat
menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat memahami
pentingnya pengenalan huruf hijalyah dengan metode ummi kepada

anak usiadini.
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b. Bagi pembaca, dapat memberikan manfaat bagi pembaca supaya dapat
memberikan wawasan, pengetahuan dan dapat menjadikan
pertimbangan bagi pembaca khususnya orang tua, guru, maupun tenaga
pendidik supaya dapat memberikan pembel gjaran mengenai pengenalan

huruf hijaiyah dengan metode ummi bagi anak.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengenalan Huruf Hijaiyah
a. Pengenaan Huruf Hijaiyah

Menurut Carol Seefelt dan Barbara A (Seefeldt, 2006:19). Wasik,
pengenal an huruf adalah memberikan pengetahuan dasar padaanak agar
anak tidak lagi keliru dalam membedakan huruf-huruf yang terdapat
dalam bacaan yang dilihatnya. Burnett menyatakan bahwa pengenalan
huruf merupakan hal yang penting bagi anak usia dini yang didengar
dari lingkungannya baik huruf latin, huruf Arab dan lainnya. Berbagai
huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan
memilah berbagai jenis melatih anak untuk mengena huruf dan
mengucapkannya harus diulang-ulang (Harun Rasyid, 2009:12).

Selain pendapat di atas, Menurut Agus Hariyanto, pengenalan huruf
sgak usia dini sangat bermanfaat bagi perkembangan bahasa anak
karena dapat membantu mempersiapkan anak untuk dapat membaca
dengan mudah. Menurut Slamet Suyanto bagi anak pengenalan huruf
bukanlah hal yang mudah. Salah satu penyebabnya adalah karena
banyak huruf yang bentuknya mirip tetapi bacaanya berbeda, seperti D
dan B, M dengan W, maka diperlukan permainan membaca untuk
pengenalan huruf (Slamet Suyanto, 2005:45)

Faktor yang mendukung pengenalan huruf diantaranya:

13
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1) Bertambah umur anak
2) Kesehatan fisik dan mental anak
3) Lingkungan tempat anak tinggal tumbuh dan berkembang
4) Kecerdasan anak
5) Status ekonomi orang tua
Pengertian pengenalan huruf untuk pendidikan anak usia dini yaitu
memberikan pengetahuan dasar pada anak dalam membedakan huruf.
Anak diarahkan untuk mengidentifikasikan bentuk huruf dan bunyi. Jadi
anak belgjar dari konsep menyeluruh menuju kekonsep khusus. Dalam
hal ini konsep menyeluruh yang dikenalkan pada anak adalah bentuk-
bentuk huruf dan bunyinya. Mengingat siswa yang digjarkan adalah
anak usiadini, makadari ke 29 huruf hijaiyah sementaramengingat usia
mereka yang masih dini, diharapkan sekurang-kurangnya siswa mampu
mengenal 10-15 huruf dari ke 29 huruf hijaiyah yang diperkenalkan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pengenalan huruf hijalyah adalah memeberikan pengetahuan dasar
dalam pengenaan huruf dan bunyi dari huruf hijaiyah yang berjumlah
29 huruf berdasarkan bentuk, bunyi dan konteksnya dari bahasa yang
digunakan dalam hal ini bahasa Al-Qur an. Huruf hijaiyah secarabahasa
memiliki arti huruf seperti yang kita kenal dalam bahasaindonesiayang
terdiri dari 26 huruf. Sedangkan dalam bahasa Arab terdiri 29 huruf

yang kita kenal dengan huruf hijaiyah (Slamet Suyanto, 2005:26).
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b. Pengertian Huruf Hijaiyah

Menurut Saska, Huruf adalah suatu tanda atau lambang bunyi yang
mempunyai bentuk dengan ciri-ciri tertentu, baik memiliki titik penyerta
atau tidak. Huruf arab (huruf Al-Qur an) secara alphabetis atau urutan
abjadnya disebut huruf hijaiyah disingkat rufyah yang dimulai dari alif
sampai ya, sebaga huruf dasar atau asli berjumlah 29 huruf (Sirgjudin,
2006:8). Huruf hijaiyah merupakan kunci dasar mampu membaca Al-
Qur an. Huruf hijaiyah digunakan sebagai € aan untuk menulis kata atau
kalimat dalam Al-Qur an yang mempunyai bentuk dan ciri tertentu dan
memiiki tanda baca yang berbeda (Hasani, 2018:13).

Huruf hijaiyah adalah kumpulan huruf arab yang berjumlah 29
huruf. Huruf-huruf inilah yang dipakai dalam Al-Qur an dan dikenal
pada masa sekarang ini. Kata huruf berasal dari bahasa arab harf atau
huruf. Huruf arab juga disebut huruf hijaiyyah. Kata hijaiyah berasal
dari kata kerja yaitu hajja yang artinya mengeja, menghitung huruf,
membaca huruf demi huruf. Huruf hijaiyyah di sebut pula huruf
tahjiyyah. Huruf hijaiyyah di sebut jugaalphabet arab karna mempunyai
aturan yang mana di lafazkan dari huruf hijaiyyah dimula dari alif dan
berkhir pada huruf ya. Oleh karenaitu, hirif hijaiyyah di lafazkan setiap
membaca Al-Qur'an oleh umat islam di dunia. Mempelgari dan
memahami huruf hijayyah adalah langkah awa untuk membaca Al-
Qur an (Gunawan, 2019:24).

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa huruf

hijalyah adalah penguasaan membaca huruf-huruf dan bunyi
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konteksnya dari huruf hijaiyah yang berjumlah 29 berdasarkan bentuk
dengan ciri-ciri tertentu, baik memiliki titik penyerta atau tidak. Bentuk
huruf juga beragam. Beberapa huruf hijaiyah berbentuk sama yang
membedakan titiknya. Huruf hijaiyah bertitik satu, dua, atau tiga

Tempat titik juga berbeda, ada yang diatas, didalam, dan di bawah.

. Strategi Pengenalan Huruf Hijaiyah

Dalam strategi ini guru menggunakan kata-kata anak sendiri untuk
membantunya belgjar pengenalan huruf hijaiyah. Kata-kata itu dapat
berupa penjelasan suatu gambar atau suatu cerita pendek yang dalam
pengenalan huruf hijaiyah perlunya strategi pembelgaran yang
menyenangkan dalan pengenalan huruf hijaiyah tersebut agar anak
tertarik dan mau belgar, sehingga tujuan anak bisa mengena huruf
hijaiyah bisatercapai , yang nantinya bisa dijadikan bekal untuk belajar
membaca Al-Qur an.

Darmansyah (2010) menyatakan bahwa strategi pembelgjaran yang
menyenangkan adalah strategi yang digunakan untuk menciptakan
lingkungan belgjar yang efektif, menerapkan kurikulum, menyampaikan
materi dan memudahkan proses belgjar.

Strategi pembelgaran menyenangkan pengenalan huruf hijaiyah
untuk anak usiadini sebagai berikut:

1) MediaCetak
Penggunaan media yang pastinya menarik perhatian anak,

terlebih jika berwarna-warni, sehingga anak bisa langsung melihat



2)

3)

4)
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bentuk huruf hijaiyah tersebut. Penggunaan media seperti buku,
poster, flash card hijaiyah.
Metode Bernyanyi

Bernyanyi walaupun tanpa music bisa seru dan anak bisa lebih
mudah menghafal huruf hijaiyah yng nantinya akan memudahkan
saat melihat langsung bentuk huruf hijaiyah. Guru bisa membuat
nyanyian yang memasukkan huruf hijaiyah didalamnya.

Bermain dengan alat permainan edukatif (APE)

Dengan menggunakan APE anak merasa terbantu dengan
bentuk-bentuk yang diilustrasikan sehingga anak bisa tahu huruf
hijaiyah dengan bantuan APE tersebut. Dengan APE yang dibeli,
dibuat sendiri atau tersedia dialam yang bisa dijadikan aat untuk
belgjar. Contoh APE adalah pohon apel hijaiyah yang diberi tulisan
huruf hijaiyah, puzzle huruf hijaiyah, baok huruf hijaiyah
(Darmansyah, 2010:33)..

Media Elektronik Interaktif

Di era digital sekarang penggunaan media elektronik banyak

dimanfaatkan untuk pembelgaran, dengan adanya media el ektronik

tersebut bisa (Darmansyah, 2010:33).

. Tujuan Pengenaan Huruf Hijaiyah

Isam memerintahkan kepada umatnya untuk mempelgari serta

mengajarkan kitab suci Al-Qur an adalah sumber dari segala sumber

gjaran islam yang mencangkupp segala aspek kehidupan manusia. Salah

satu aspek pendidikan agama yang kurang mendapat perhatian adalah
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pendidikan Al-Qur an. Pembelgjaran Al-Qur an khusnya kemampuan
membaca Al-Qur an sebaiknya digjarkan kepada anak usia dini, karena
pada anak usia tersebut merupakan usia yang tepat dan usia yang
produktif untuk belgjar dan langkah yang utama sebelum pembelgaran
lainnya. Menurut 1bnu Sina (Suwaid, 2010:14) apabila seorang anak
sudah siap menerima pendidikan maka mulailah menggarkan Al-
Qur’an, dituliskan huruf-huruf hijaiyah dan digjari masalah-masalah
agama.

Pada masa anak usia dini dalam mengajarkan membaca Al-Qur an
guru dapat menggunakan metode yang bermacam-macam, salah salah
satunya menggunakan penerapan metode Ummi Pada masa anak usia
dini mulai diperkenakan pada pendidikan Al-Qur'an dengan tahap
dasar pengenalan huruf hijaiyyah, karena Al-Qur'an yang menjadi
pegangan dan pedoman di dalam kehidupan nanti, sehingga ketika
dewasa tidak kehilangan pegangan dan pedoman. Maka dari itulah
membaca Al-Qur an, harus mengenalkan huruf-huruf hijaiyah pada
anak sebagal dasar pembelgjaran Al-qur an. Proses pengenalan huruf
hijaiyah kepada anak usiadini tidaklah mudah, dibutuhkan strategi agar
motivasi anak dalam mengenal huruf hijaiyah meningkat hal tersebut
perlu metode pembelgjaran yang dapat meningkatkan motivasi belgar
(Siti Syarah, 2019:37).

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
untuk pengenalan huruf hijaiyah bagi anak usia dini adalah karena

dengan huruf hiijaiyah anak bisa membaca Al-Qur an dan Al-Qur an
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merupakan kitab suci umat islam dan merupakan sumber utama dalam
mengatass masalah umat islam dan juga Al-Quran merupakan
pegangan dan pedoman umat islam.
Faktor yang menunjang dan menghambat pengenalan huruf Hijaiyyah

Dalam upaya meningkatkan pengenalan huruf hijaiyyah dapat
berjalan dengan baik karena adanya faktor yang menunjang yaitu,
adanya kerjasama dengan orang tua dengan pihak sekolah, guru
memiliki kompetensi dibidangnya, tersedianya sarana prasarana serta
murid yang mempunyali semangat dalam kegiatan pengenalan huruf
hijaiyah (Thoha, 2004:26). Pola asuh orang tua adalah salah satu cara
terbaik yang dapat ditempuh oleh orang tua tahu bahwa tugas
terpentingnya adalah mencintai dan mendidik anak-anak merekadengan
demikian yang dimaksud dengan pola asuh orang tua adalah bagaimana
caramendidik anak baik secaralangsung maupun tidak langsung.

Faktor yang menghambat dalam pengenaan huruf hijaiyah adalah
guru yang kurang memiliki kreatifitas dalam mengegar sehingga kurang
menarik minat belgjar anak dan juga guru yang mengajar tidak sesuai
bidang mereka. Kendala yang lain adalah murid yang moody serta cara
belgjar yang berbeda-beda hal ini harus mendapat perhatian khusus dari
guru disekolah juga orang tua dirumah bagaimana peran dan pola asuh
mereka. Faktor lingkungan juga bisamempengaruhi sikap dan caraanak
dalam mengikuti pembelgjaran (Musyaffa, 2020:14).

Berdasarkan pembahasan diatas dapat dismpulkan bahwa faktor

penunjang anak dalam mengenal huruf hijaiyah adalah kerjasama yang
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terjalin antara orang tua anak dan pihak sekolah dimana anak tersebut
bersekolah. Guru yang memiliki kompetensi dibidangnya dan
tersedianya sarana prasarana sekolah yang memadai. Pola asuh orang
tua yang bailk mencintai dan mendidik anak mereka dengan baik
sehingga anak nyaman ketika dirumah. Faktor penghambat guru yang
kurang kreatif dalam menggjar dan anak yang terlalu moodyan dalam
belgjar, faktor lingkungan yang mempengaruhi anak.
Faktor yang mempengaruhi pengenalan huruf hijaiyah

Menurut Mc. Donald yang dikutip (Sardiman, 2014:30) motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. Dari pendapat Mc. Donald diatas memberi gambaran bahwa
sesorang akan termotivasi apabila yang dilakukan itu akan memberi
manfaat untuk dirinya. Oleh karena itu mendorong atau memotivasi
seseorang untuk gemar membaca dapat dilakukan dengan dua macam
motivas (Hapsari, 2005:27) yaitu:
1) Motivas Instrinsik

Motivas intrinsik adalah motivasi menjadi aktif atau fungsinya

tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap indivisu

sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu
2) Motivas ekstrinsik

Motivas ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi
karena adanya pengaruh dari luar jadi motivas atau tenaga

pendorong yang berasal dari luar diri sesorang dengan kata lain
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merupakan pengaruh. Hal-hal yang dapat menimbulkan motivas
eksternal tersebut: hadiah dan persaingan maupun kompetisi.
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi pengenalan huruf hijaiyah pada anak adalah
mendorong anak atau memotivasi anak dalam mengena huruf
hijaiyah yaitu motivas instrinsik dan motivasi ekstrinsik. M otavasi
instrinsik adalah motivas yang berada dalam diri anak yang
mempunyai  keinginan untuk melakukan sesuatu, sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang dapat dorongan dari luar

yang dapat memotivasi anak melakukan sesuatu.

2. Metode Ummi
a. Segjarah berdirinya Metode Ummi

Pada tahun 2007, KPlI (Kwalita Pendidikan Indonesia) telah
menerbitkan sebuah metode bacatulis Al-"Quran yang bernama Ummi.
Metode ini disusun oleh Masrurii dan A.Y usuf Ms. Sebelum berdar di
maakat, metode ini telah melewati beberapa tim penguji pentashihan.
Antara lain, Roem, Rowi, yang merupakan Guru Besar "Ulumul
Qur'an/tafsir Al-Qur'an IAIN Sunan Ampel Surabaya. Pentashih
selanjutnya adalah Mudawi Ma'arif (Al Hafizh). Beliau pemegang
sanad Muttashil sampai Rasulullah SAW, Qira'ah riwayat Hafs dan
Qira'ah "Asyarah.

Metode Ummi sebenarnya sama dengan metode-metode yang telah
banyak beredar dimasyarakat, namun yang membedakan adalah metode

Ummi mengenalkan cara membaca Al-Qur an dengan tartil. Selain itu,
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metode ini memiliki buku tajwid dan buku gharib yang terpisah dari
buku jilidnya (Masruri A Y usuf, 2015:3). Pada awalnya, metode Ummi
digjarkan dilembaga pendidikan yang beradadi bawah naungan yayasan
KPI sgja, namun sekarang sudah mulai diperkenalkan pada masyarakat
umum.

Latar belakang munculnya Ummi adalah kebutuhan di sekolah-
sekolah Islam terdapat pembelgaran Al-Qur an dirasa semakin lama
semakin besar, pembelgjaran membaca Al-Qur an yang baik sangat
membutuhkan sebuah sistem yang mampu menjamin mut bahwa setiap
anak usia SD/MI harus bisa membaca Al-Qur'an secara tartil ,
banyaknya sekolah atau TPQ yang membutuhkan solusi bagi
kelangsungan pembelgaran Al-Qur'an siswa-siwanya, seperti halnya
program pembelgaran yang lainnya bahwa dalam pembelgaran Al-
Qur'an juga membutuhkan pengembangan, baik dari segi konten,
konteks maupun support sistemnya (Y usuf, 2007:5).

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa sgarah
metode Ummi itu awalnya gagasan dari Masruri dan A. Y usuf Msyang
sudah diuji pentashihannya oleh beberapa guru besar. Metode Ummi ini
merupakan metode yang mengenal kan caramembaca Al-Qur an dengan
tartil memiliki buku tajwid yang terpisah dengan buku jilidnya. Pada
awval meetode Ummi digarkan dilembaga pendidikan yayasan KPI
namun kebutuhan sekolah Islam dan masyarakat umum terhadap sistem
pembelgaran Al-Qur'an yang membuat metode Ummi ini sangat

diperlukan.
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b. Pengertian Metode Ummi
Ummi berasal dari kata bahasa arab “ummin” memiliki arti yaitu
ibuku dengan adanya penambahan *“ya mukallim”, pada saat memilih
nama Ummi sebagai tanda menghormati dan sebagal tanda menginat
jasa seorang ibu. Bahasa ibu merupakan ciri khas pendekatan dari
penggunaan belgjar Al-Qur an dalam metode Ummi. Dengan begitu,
metode Ummi sesuai dengan prinsip pendidikan anak usia dini,
hubungan dengan ibu masih sangat erat yang setiap harinya bersamaibu
sehingga anak lebih paham dengan bahasa ibu yang sesuai dengan
metode Ummi dalam pembelgaran Al-Qur an ini (Masruri A Yusuf
2015:4).
Ada 3 Pendekatan bahasaibu yang diterapkan dalam metode Ummi,
yaitu
1) Direct Method (digarkan secara langsung), kualitas bacaan al-
Qur'an akan boleh di ga/diuraikan dan tidak memiliki banyak
penjelasan
2) Repetition (dibaca berulang-ulang), kualitas bacaan Al-Qur an akan
terlihat indah, kemudahan dan kekuatannya saat kita mengulang ayat
atau surat di Al-Qur’an
3) Kasih sayang dengan tulus, kekuatan dalama cinta, kasih saying
dengan tulus, dan rasa sabar dari ibu mendidik anak merupakan
kunci sukses dengan meneladani guru dalam mengajar Al-Qur an

dengan menggunakan pendekatan bahasa ibu dalam mempelgari
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Al-Qur an melalui metode Ummi anak akan mudah mencerna dan
paham terhadap materi yang diberikan guru
Pembel gjaran membaca Al-Qur an dengan metode Ummi memiliki ciri
khas tersendiri dengan menggunakan nada rost dan memakai pendekatan
secara individual dengan menggunakan tehnik membaca simak (Anwar
Khudor, 2019:3). Dalam mempraktekan metode Ummi saat membaca Al -
Qur an menggunakan nada Rost, yang hamper sama dengan metode qiro” ati
yang membedakannya dari segi mangjemen dan tahapan pembel ajarannya.
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
metode Ummi merupakan metode yang sesuai dengan prinsip pendidikan
anak usia dini yang berhubungan dengan ibu masih sangat erat yang setiap
harinya bersama ibu sehingga anak lebih paham dengan bahasa ibu.
Pendekatan metode Ummi yaitu digjarkan secara berulang, pengulangan
dan kasih sayang tulus.
c. Visi dan Mis Metode Ummi
1) Vis dari metode Ummi
Vis Ummi Foundation adalah menjadi lembaga terdepan
dalam melahirkan generasi Qur ani. Ummi Foundation bercita-cita
menjadi percontohan bagi lembaga-lembaga yang mempunyai visi
yang sama dalam mengembangkan pembelgjaran Al-Qur an yang
mengedepankan pada kualitas dan kekuatan sistem (Masruri A
Y usuf, 2015:5).

2) Mis dari metode Ummi
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a) Mewujudkan lembaga professional dalam pengajaran Al-Qur an
tang berbasis social dan dakwah.

b) Membangun sistem menagemen pembelgaran Al-Qur an yang
berbasi s mutu.

c) Menjadi pusat pengambangan pembelgjaran dan dakwah Al-
Qur an pada masyarakat (Masruri A Yusuf, 2015:5).
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa visi

metode Ummi adalah menjadi lembaga yang melahirkan generasi

Qur ani dan juga mis metode Ummi mewujudkan lembaga yang

professional, membangan sistem mangemen berbasis mutu dan

menjadi pusat pengembangan pembel gjaran dan dakwah Al-Qur an.
d. Motto Metode Ummi

Ada tiga motto yang dimiliki oleh metode Ummi yang digunakan

oleh guru yang menggjarkan metode Ummi (Masruri A Y usuf, 2018:7),

antaralain:

1) Mudah: metode Ummi di desain agar mudah unntuk dipahami dan
dipelgari oleh anak, mudah digarkan oleh pendidik dan mudah
diimplementasikan dalam pembelgaran formal atau non formal.

2) Menyenangkan: metode Ummi dilaksanakan melalui proses
pembelgjaran yang menggunakan pendekatan yang menyenangkan,
sehingga menghapuskan kesan tertekan dan rasa takut anak saat

pembel gjaran berlangsung.
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3) Menyentuh Hati: Pendidik mengenalkan huruf hijaiyah dengan
metode Ummi dengan cara mengedepankan akhlak mulia pada saat
pengenalan huruf hijaiyah berlangsung (Masruri A Y usuf, 2018:7).
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa motto

metode Ummi ada tiga yaitu mudah dipahami dan dipelgari anak,

menyenangkan dalam proses pembelgjaran sehingga anak |ebih mudah
dalam pembelgaran, menyentuh hati pendidik dalam mengajarkan
metode Ummi dengan kasih sayang.

Metode Ummi dalam pembelgjaran
Sebelum pembelgaran metode ummi ada beberapa hal yang harus

disiapkan seperti hal-hal berikut:

1) Kurikulum Metode Ummi

Kurikulum merupakan perangkat mata pelgjaran dan program
pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga pendidikan yang
berisi rancangan pelgjaran yang diberikan kepada peserta didik.
Kurikulum metode ummi pada proses pembelgaran disigpkan
langsung dari ummi foundation yang sesuai dengan dasar huruf
hijaiyah (Masruri A Y usuf 2015:6).

2) Perlengkapan Media pembelgaran

Pembelgaran metode ummi harus memiliki buku belgar
membaca Al-Qur an metode ummi. Terdiri dari buku praummi jilid
1-6, buku ummi remaja/dewasa, Ghorib Al-Qur an tajwid dasar, alat
peraga ummi (papan peraga, kartu huruf hijaiyah, video mengaji,

dan powerpoint jilid ummi) (Y usuf, 2007).
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3) Penilaian

Penilaian adalah proses pengumpulan data/informasi yang
digunakan untuk menilai kemampuan anak. Penilaian metode ummi
menggunakan bentuk tabel daftar yang digunakan untuk penilaian
anak secara langsung. Rentang penilaian metode ummi
menggunakan huruf dan tanda minus serta plus sebagai standar
penilaiannya (Anwar Khudor, 2019).

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
metode ummi dalam pembel ajaranyya mempunyai kurikulum ummi
yang disiapkan langsung dari ummi foundation, perlengkapan media
pembelgjaran dengan jilid ummi, papan peraga dan kartu huruf
hijaiyah, Penilaian metode ummi menggunakan bentuk tabel daftar
yang digunakan untuk penilaian anak secara langsung.

f. Mode Pembelgaran Metode Ummi
Model pembelgjaran metode Ummi dibagi menjadi 4 yaitu
1) Klaskal Individual

Model pembelgjaran klasikal ini dilakukan secara bersama-
sama. Dimulai dari halaman pertama dan mebacanya hanya
ujungnya karena hanya untuk murojaaah sga hingga akhirnya
sampa pada halaman yang harus diselesalkan dan harus
diselesaikan dan harus dicapai pada hari itu (Rajab Sahrawi, 2019:
12). Metode inii digunakan jika:

a) Suatu kelompok jilidnya sama, halamannya berbeda

b) Biasanyadipaka untuk jilid 2 atau 3 ke atas
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3)

4)
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Privat atau Individual
Model pembelgaran metode Ummi privat atau individual ini
maksudnya anak-anak memiliki jadwal sendiri-sendiri dengan
menggunakan catatan pada buku privat masing-masing. Model
privat atau individual ini dilakukan setelah model klasikal selesai
dan anak-anak dipanggil satu-satu oleh gurunya (Rajab Sahrawi,
2019:12). Metode ini digunakan jika:
a) Jumlah muridnya banyak (bervariasi) sementara gurunya hanya
satu
b) Jilid dan halamanya campur (berbeda)
c) Biasanya dipaka untuk jilid rendah (jilid 1 dan jilid 2)
d) Banyak dipakai untuk anak usai TK
Klasikal Baca Simak
Metode klasikal baca simak adal ah sebuah metode pembelgjaran
baca Al-Qur an yang dijalankan membaca bersama-sama halaman
yang ditentukan oleh guru, pembelgaran dilanjutkan dengan pol
abaca simak yaitu satu anak membaca sementara anak yang lainnya
menyimak halaman yang dibaca oleh temannya. Metode ini
digunakan jika:
a) Satu kelompok jilidnya sama, halamannya berbeda
b) Biasannya banyak dipakai jilid 3 ke atas atau penggaran kelas
Al-Qur an (Rajab Sahrawi, 2019:13).

Klasikal Baca Simak Murni
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Metode ini sama halnya dengan metode klasikal baca simak,
perbedaanya jika klasikal baca simak murni jilid dan halaman anak
dalam satu kelompok yang sama (Rajab Sahrawi, 2019:13).

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran metode Ummi yaitu klasika individual
merupakan pembelgjaran klasikal yang dilakukan secara bersama-
sama sehingga harus diselesailkan pada hari itu, privat atau
individual merupakan pembelgjaran yang memiliki jadwal sendiri-
sendiri dengan menggunakan catatan pada buku privat masing-
masing, klasikal baca simak merupakan pembelgaran yang satu
anak membaca sementara anak yang lainnya menyimak halaman
yang dibaca oleh temannya, klasikal baca simak murni merupakan
pembelgaran yang sama dengan klasikal baca simak perbedaanya
jika klaskal baca smak murni jilid dan halaman saam satu
kelompok yang sama.

g. Tahapan Pembelgaran Menggunakan Metode Ummii
Tahapan-tahapan pembelgjaran  Al-Quran Metode Ummi
merupakan langkah-langkah mengajar Al-Qur an yang harus dilakukan
seorang guru dalam proses belgar menggjar, tahapan-tahapan mengajar
Al-Quran ini harus dijalankan secara berurutan sesuai dengan
tahapannya (Masruri A Y usuf, 2018).
Tahapan-tahapan pembelgaran Al-Quran metode Ummi

dijabarkan sebagal berikut:
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6)

7)
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Pembukaan adalah pengkondisian para siswa untuk siap belgar,
dilanjutkan dengan salam pembuka dan membaca do a pembuka
belgjar Al-Qur an (Masruri, A Y usuf, 2018).

Apersepsi adalah mengulang kembali materi yang telah digjarkan
sebelumnya untuk dapat dikaitkan denganmateri yang digjarkan
pada hari tersebut (Y usuf, 2007).

Penanaman konsep adalah proses menjelaskan materi/pokok
bahasan yang akan diberikan pada hari tersebut (Masruri, A Y usuf,
2018).

Pemahaman konsep adalah memahamkan kepada anak terhadap
konsep yang telah digarkan dengan cara melatih anak untuk
membaca contoh-contoh yang tertulis dibawah pokok bahasan.

L atiahan/keterampil an adalah melancarkan bahasa anak dengan cara
mengulang-ulang contoh/latihan yang ada pada halaman pokok
bahasa dan latihan

Evaluas adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui buku
prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu persatu
(Masruri, A Yusuf, 2015).

Penutup adalah mengkondisikan anak untuk tetap tertib kemudian
mambaca do a penutup dan diakhiri dengan salam penutup dari

utadz/ustadzah (Anwar Khudor, 2019).

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan

pembelgjaran dengan metode Ummi yang digjarkan oleh guru kepada

anak adalah tahap pembukaan yang untuk membuka pembelajaran,
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tahap apersepsi yaitu tahap diawal pembelgaran, tahap pemahaman
konsep yaitu menjelaskaan materi yang akan dibahas, tahap latihan yaitu
mengulang pada materi yang digarkan, tahap evaluasi yaitu tahap

penilaian, tahap penutup yaitu menutup pembelgjaran.

B. Kajian Hasil Penélitian Terdahulu

Daam penelitian ini, penulis membaca, mengkaji, dan menelaah dari hasill

penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan ada beberapa

skripsi yang mempunyai kesamaan dengan pembahasan yang ditulis peneliti

yaitu:

1

“Implementasi Metode Ummi pada Pembelajaran Membaca Al-Qur an di
TK Excellent Islamic School (EXISS) ABATA Jakarta” yang disusun oleh
Qoshirotun Thorfi Aini. Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2022.
Pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa pendliti ingin mengetahui
implementasi penggunaan metode Ummi pada pembelgjaran membaca Al -
Qur'andi TK EXISS ABATA yang sudah berjalan dengan baik dan sudah
sesuai dengan sistem yang digjukan oleh pihal Ummi foundation dimulai
dari adanya perencanaan membuat program semester dan rancangan
perencanaan pembelgaran khusus metode Ummi yang digunakan sebagai
pembel gjaran membaca Al-Qur an pada anak usiadini.

Relevensi dari penelitian yang dilakukan oleh Qoshirotun Thorfi
Aini dengan penelitian yang dilakukan saat ini yaitu sama-sama
menggunakan metode Ummi pada pembel g aran membaca Al-Qur an untuk
anak dalam memudahkan membaca Al-Qur an, yang menjadi pembeda

adalah penelitian yang dilakukan Qoshirotun Thorfi Aini  yaitu
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pembelgjaran membaca Al-Qur an sedangkan penelitian ini hanya untuk
pengenalan huruf hijaiyah pada anak usiadini.
. “Implementasi Metode Ummi di TPA Ar-Rohman Ar-Rohim dalam
Pembelgjaran membaca Al-Qur'an Dukuh Tanjungsari Kelurahan
Tegalgede Kabupaten Karanganyar Tahun 2016/2017” yang disusun oleh
Rita Mustikawati. Mahasiswa IAIN Surakarta 2017. Pada penelitian ini
proses pembelgjaran membaca Al-Qur an dengan metode Ummi dilakukan
dengan cara langsung yaitu dengan tidak digja cara membacanya dengan
tempo cepat satu ketukan. Untuk bacaan mad cara membacanya dengan
diayun yaitu 1 ayunana sama dengan 2 harokat. Tahap pembelgaran ada 7
tahap yaitu tahap pembukaan, tahap apersepsi, tahap penanaman konsep,
tahap penanaman konsep, tahap latihan atau keterampilan, tahap evaluasi
dan tahap penutup

Relevensi dari penelitian yang dilakukan Rita Mustikawati dengan
penelitian yang dilakukan saat ini yaitu sama-sama menggunakan metode
Ummi dalam pembelgaran dan juga cara membaca yang sesuai dengan
ketukan dalam pembelgjaran Al-Qur an, yang menjadi pembeda adalah
penelitian yang dilakukan Rita Mustikawati yaitu pembelgaran membaca
Al-Qur an untuk anak usia dini sedangkan penelitian ini yaitu pengenalan
huruf hijaiyah untuk anak usiadini.
. “Pengenalan Huruf Hijaiyah Metode Igro” Pasa Masa Pandemi Covid 19 di
Taman Kanak-Kanak Muslimat NU 023 Brotonegaran 1 Ponorogo” yang
disusun oleh Mawar Melati. Mahasiswa IAIN Ponorogo 2021. Pada

penelitian ini pembel g aran pengenalan huruf hijaiyah yatitu dengan metode
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Igra’ dengan pengenalan huruf hijaiyah dengan metode Igra’ ini anak
langsung bisa mengenali huruf hijaiyah secaralangsung

Relevensi dari penelitian yang dilakukan Mawar Melati dengan
penelitian yang dilakukan saat ini yaitu sama-sama mengenakan huruf
hijaiyah dalam pembel gjaran membaca Al-Qur an, yang menjadi pembeda
yaitu metode pembel gjarannya yang digjarkan kepada anak kalau penelitian
Mawar melati memakai metode Igra sedangkan penelitian ini

menggunakan metode Ummi. .

C. Kerangka Berfikir

Pengenalan huruf hijaiyah masih menjadi hal yang tidak penting bagi
anak usia dini yang baru masuk di lingkungan belgjar lembaga KB pada
awanya adalah seorang anak kecil yang masih polos belum mengetahui apa-
apa, sehingga keluarga dan pendidik mempunyal peran penting bagi anak. Pada
masa anak usia dini harus mulai dikenalkan pada pendidikan Al-Qur an yang
menjadi petunjuk dan pedoman di dalam kehidupannya nanti, sehingga ketika
dewasatidak kehilangan pegangan dan pedoman. Makadari itu untuk membaca
Al-Qur an kita harus mengenalkan huruf hijaiyah pada anak sebaga dasar
pembelgaran Al-Qur'an. Dengan metode Ummi ini diharapkan lebih
memudahkan guru dalam mengenakan huruf hijaiyah hingga tahap membaca

Al-Qur an pada anak.

Daam sebuah pembel g aran harus menggunakan metode yang tepat dan
mudah agar materi pembelgaran tersampaikan kepada anak. Dari berbagai
macam metode yang adadi Indonesi a, sal ah satunyaadal ah metode Ummi, yang

sudah berkembang di Indonesia dan digunakan oleh anak-anak dan juga



34

dewasa. Metode ini mampu mempermudah anak dalam pengenalan huruf
hijaiyah dengan baik dan benar sehingga anak bisa mengena dengan baik dan
terhindar dari kesalahan pengenalan huruf hijaiyah. Adapun kerangka berpikir

penelitian yang dilakukan dapat digambarkan sebagai berikut:

Pengenalan huruf
hijaiyah

Guru

|

Sarana dan Prasarana
Sekolah

l

» M etode Ummi

l

Anak Usiadini

A

A

Pengenalan Huruf Hijaiyah

dengan Metode Ummi pada
anak usiadini

v

Anak dapat mengenal huruf
hijaiyah dengan baik

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek secara aamiah, sehingga peneliti adalah sebagai
instrument kunci, Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
triangulasi/gabungan, analisis data bersifat induksi/kuaitatif dan hasil
penelitiannya lebih mengutamakan makna dari pada generalisasi. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan
menjawab persoal an-persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat
ini, baik tentang fenomena dalam variable maupun korelasi dan atau

perbandingan suatu variabel (Sugiyono, 2019).

Berdasarkan pendapat diatas penelitian kulaitatif merupakan metode
penelitian yang dilakukan peneliti terhadap kondisi obyek secara alamiah dan
lebih mengedepankan makna dari penelitian tersebut. Penelitian kualitatif juga
digunakan untuk menemukan jawaban atas fenoomena yang terjadi atau
pertanyaan yang dilakukan dengan prosedur ilmiah dan secara sistematis.
Daam pendlitian ini, pendliti ingin mendeskripsikan tentang pengenalan huruf
hijailyah dengan metode ummi pada anak usia 3-4 tahun di KBIT Insan Kamil

Karanganyar.

35
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B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penditianini dilakukan di KBIT Insan Kamil Karanganyar yang
berada di Badranasri, Cangakan, Karanganyar, Karanganyar. Adapun
adlasan tempat penelitian ini karena di KBIT Insan Kamil sudah
mel aksanakan pengenalan huruf hijaiyah dengan metode ummi pada anak
didiknya
2. Waktu Penélitian
Waktu penelitian tentang “Pengenalan Huruf Hijaiyah dengan Metode
Ummi pada Anak Usia 3-4 Tahun di KBIT Insan Kamil Karanganyar”
dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan, dari bulan Januari 2023-

Juni 2023.

Tabd 3. 1 Waktu Pelaksanaan

Bulan
No | Kegiatan

Jan |Feb | Mar | Apr [|Me |Jun |Jul | Ags | Sep

1. | Pengguan | X

judul

2. Obsarvasi | X X

3. |Penyusuna | X | X X

Proposda
4. | Seminar X
Proposd
5. | Pengumpu X X

lan data
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6. | Andis X | X | X
data

7. | BABIV-V X | X | X

8. | Munagosa X
h

C. Subyek dan Informan Penélitian
1. Subyek Penelitian
Menurut Spradley, subyek penelitian adalah sumber informasi
dalam penelitian. Sedangkan menurut Martono, subyek penelitian adalah
pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam sebuah penelitian. Dari pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek penelitian adalah sumber utama
yang memberikan informasi terhadap penelitian. Adapun subyek dalam
penelitian ini adalah Guru penggar Ummi di KBIT Insan Kamil
Karanganyar.
2. Informan Penelitian
Menurut Moleog informan penelitian adalah orang yang
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.
Daam penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah KBIT

Insan Kamil dan Guru kelas (Moleong Lexy, 2011)

D. Teknik pengumpulan data
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk

menentukan permasal ahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
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mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Maka dapat
dissmpulkan bahwa wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang
dilakukan melalui Tanya jawab antara pewawancara dengan terwawancara
untuk memperoleh sebuah informasi. Jenis wawancara yang digunakan
peneliti adalah wawancara semi struktur artinya peneliti mengajukan
beberapa pertanyaan secara lebih luas dan terbuka, tanpa terikat oleh suatu
susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan selanjutnya (Sugiyono, 2019).
Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran dari kegiatan wawancara
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah guru tahfidz KBIT Insan Kamil
Karanganyar, karena beliau dianggap yang mengetahui tentang pengenal an

huruf hijaiyah dengan metode ummi tersebut

. Observasi

Menurut Herdiansyah observas adalah suatu proses dengan cara melihat,
mengamati, mencermati dan merekam segala perilaku secara sistematis
untuk suatu tujuan tertentu. Pada umumnya observasi dilakukan untuk
mendeskripsikan lingkungan yang sedang diamati, aktivitas kegiatan yang
sedang berlangsung, individu yang terlibat dilingkungan tempat penelitian
serta perilaku yang terdapat di lingkungan tersebut (Herdiansyah, 2013).
Daam pendlitian ini, penditi melakukan pengamatan terhadap
pengenalan huruf hijaiyah yang dilakukan oleh guru dengan metode ummi

pada anak usia 3-4 tahun

. Dokumentasi

Dokumen merupakan suatu sarana yang digunakan untuk membantu

peneiti dalam mengumpulkan data-data ataupun informasi yang dilakukan
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dengan membaca surat-surat, pengumuman, iktisar rapat, maupun
pernyataan tertulis terhadap suatu kebijakan serta bahan-bahan tulisan
lainnya (Sarwono, 2006). Pada penelitian ini, peneliti mengambil beberapa

dokumen berupa foto, buku jilid, kartu huruf, kurikulum.

E. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam peneliyian ini adalah teknik
triangulasi data. Menurut (Sugiyono, 2019) teknikk triangulasi dataterdapat dua
jenis lain yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik
yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berbeda-beda dengan
tujuan untuk mendapatkan data atau informasi dari sumber yang sama,
sedangkan triangulasi sumber yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama

Triangulasi teknik berarti mengumpulakn data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam pendlitian ini pendliti
menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi untuk sumber data yang

Sama.

Wawancara \
Sumber data
Observas | —— " yang sama

/

Gambar 3. 1 Triangulasi Teknik

Dokumentasi
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Sedangkan triangulasi sumber yaitu mengumpulkan data daru berbagai
sumber yang berbeda-beda dengan menggunakan teknik yang sama. Hal ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Wawancara | = » Sumber B

Mendalam
T Sumber C

Gambar 3. 2 Triangulasi Sumber

Dari pendapat diatas dapat dismpulakan bahwa teknikkeabsahan data
merupakan suatu proses validitas dan reliabilitas data untuk memperoleh
kepercayaan data. Terdapat beberapa cara untuk melakukan keabsahan data,
sdah satunya yaitu triangulasi. Triangulasi terdiri dari dua jeniss, yaitu
triangulasi teknik dan triangulass sumber. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber untuk melakukakan

keabsahan data.

. Teknik Analisis Data

Menurut Moleong (2017:280-281), bahwa analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hioitesis
kerja seperti yang disarankan oleh data. Pendapat |ain menurut Nasution (1988)
dikutip dalam bukunya Winarni (2018:170), mengatakan bahwa analisis data

daam pendlitian kuditatif dilakukan sebelum memasuki lapangan dan
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berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Sementaraitu analisis data
menurut Miles dan Huberman (1984) dalam bukunya Winarni (2018:171),
mengemukakan bahwa dalam melakukan analisis data penelitian kualitatif
dilakukan secarainteraktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas
hingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduks data
(reduction data), pengumpulan data (data collection), penygian data (data

display) dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verifying).

Data collection Data display

conclusion
drawing/verifying

Gambar 3. 3 Komponen analisis data interactive model
(Winarni, 2018)
1. Reduks Data

Analisis data dilakukan melalui redaks data Mereduks data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal
yang penting. Redaks data tersebut dilakukan umtuk memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti melakukan redaks data
melalui wawancara observasi dan dokumentasi.

2. Penygjian Data
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Penygjian data dilasuatu usahan yang dilakukan untuk menyakikan
data-data dari hasil temuan yang dilakukan dilapangan, yang disgjikan

dengan bentuk uraian singkat

. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses akhir dari sebuah
penelitian yang dilakukan. Kesimpulan tersebut dapat berubah apabilatidak
ditemukannya bukti-bukti yang valid dalam pengumpulan data berikutnya.
Namun, apabila diwa telah ditemukan bukti-bukti yang kuat saat
dilapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan tersebut merupakan

kesimpulan yang kredibel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN INTERPRETASI

A. Hasll Temuan

1.

Deskripsi Lokas Pendlitian

a. Sgarah KBIT Insan Kamil Karanganyar

KBIT Insan Kamil didirikan pada tahun 2003 dibawah naungan
Y ayasan Insan Mandiri Karanganyar. Tokoh yang paling berjasa dalam
membidangi lahirnya KBIT Insan Kamil adalah tiga serangkai yakni
Bapak Tri Susilo, Alm. Ibu Suwarsi, Bapak Suwarta. Kegiatan awal
dilaksanakan di Badranasri RT 02 RW 11 No. 58 Cangakan dengan
menggunakan alat permainan seadanya di ruangan yang tersedia
ternyata sambutan masyarakat sangat antusias. KBIT Insan Kamil
muncul setelah berdirinya TKIT Insan Kamil karena beragamnya usia
dari siswayang mendaftar sebaga kepala sekolah pertama ditunjuk lbu
Suwars sekaligus kepala sekolah TKIT Insan Kamil Karanganyar.
Langkah berikutnya dilembagakan dan mengajukan perizinan ke
kemendikbud Kabupaten seiring berjalannya waktu, banyak agang
prestasi yang diikuti oleh siswa maupun guru.

Selanjutnya kami terus berbenah dan mengembangkan diri dengan
menikuti pelatihan dan belgjar mandiri. Dari awa berdirinya KBIT
Insan Kamil sudah menerapkan model pembelgjaran sentra. Tahun ke
tahun sekolah sekolah semakin berkembang dengan program layanan

yang disediakan untuk siswa KBIT. Mulai tahun 2020 kami berpindah
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C.

tempat di Tegalarum RT 03 RW 13 Cangakan dengan kondisi yang
berbeda dan suasana yang baru, kami terus mengembangkan diri dan
menggali kreativitas kegiatan belgjar menggjar, yang diiringi dengan
mengikuti banyak kegiatan prestasi oleh guru maupun siswa.
Alamat dan Peta Lokas KBIT Insan Kamil Karanganyar

KBIT Insan Kamil Karanganyar beralamatkan di JalanTegalarum
RT 03 RW 13, Desa Cangakan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten

Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah dengan batasan wilayahnya yang

meliputi:
1) Sebelah Utara : Rumah Alam
2) Sebelah Timur : MiyaMiyoe Collection

3) Sebelah Selatan : Rsufa Bookstore
4) Sebelah Barat : Mesin Pengering Karangayar
Adapun gambar denah lokasi KBIT Insan Kamil Karanganyar, sebagai

berikut:

Gambar 4. 1 Denah Lokasi
Visi, Misi dan Tujuan KBIT Insan Kamil Karanganyar
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2)
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Visi KBIT Insan Kamil Karangayar
“Menjadi penyelenggara pendidikan anak usia dini yang mampu
membangun generasi islami, cerdas, dan kreatif”
Misi KBIT Insan Kamil Karangayar
a) Melaksanakan kegiatan yang mampu untuk menanamkan
agidah yang lurus pada anak
b) Melaksanakan kegiatan yang mampu membentuk kepribadian
Islami dan berakhlak mulia
c) Memberikan stimulasi yang tepat untuk mengoptimalkan
potensi unik anak

d) Mengembangkan lingkungan yang bernilai edukatif bagi anak

d. Tujuan KBIT Insan Kamil Karangayar

1)

2)

3)

4)

5)

Membentuk siswa berkepribadian yang Islami dan berakhlak mulia
serta memiliki agidah yang lurus

Membentuk siswa yang memilik kemampuan dasar membaca Al-
Qur an, mengena gerakan sholat dengan benar, dan hafal beberapa
surat-surat pendek dan do a harian

Membentuk siswa yang memiliki Life Skill, keterampilan dasar
berhitung, menulis dan membaca huruf latin.

Membentuk siswa yang bisa mengembangkan 9 kecerdasan
Mengantarkan siswa agar siap menuju jenjang pendidikan di TK

dan pendidikan seumur hidup



46

e. Status Satuan Lembaga dan Identitas KBIT Insan Kamil

Karanganyar

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Nama Lembaga
Alamat Jalan
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Kode Pos

No. Telepon

Nama Y ayasan

10) Status Sekolah

11) Status Lembaga

12) No. SK Kelembagaan :

13) NPSN

14) Tahun didirikan

15) Status Tanah

16) Luas Tanah

17) Kepa Sekolah

: KBIT Insan Kamil

: Tegdarum RT 03 RW 13

: Cangakan

. Karanganyar

. Karanganyar

: Jawa Tengah

157712

: (0271) 499-308-2 / 0813-2524-9996
: Yayasan Insan Mandiri Karanganyar
: Terakreditasi B

: Swasta

AHU-0025791.AH.01.07.Tahun 2015

: 69896962
: 2003

: Sewa
1250 M

: Asih Budi Prayekti

18) N0.SK Kepala Sekolah : 133/800-Y MK/V11/2019
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f. Kepengurusan Satuan Lembaga KBIT Insan Kamil Karanganyar

STRUKTUR KEPENGURUSAN SATUAN LEMBAGA

KBIT INSAN KAMIL KARANGANYAR

YAYASAN INSAN
MANDIRI
KARANGANYAR

KOORDINATOR

WILAYAH

KORWIL KEC.
KARANGANYAR

l

A

y

l

KOMITE KEPALA SEKOLAH PEMBINA
SEKOLAH . . . .
Asih Budi Prayekti Pemilik PAUD
! | l
ADMIN LAYANAN JASA 4 I
Novita PSIKOLOG DOKTER
Kurniawati, A.Md. SEKOLAH
Team
: . Dr. Jati Wijayanti
Psikologi Yayasan
. y ~ o
A
/ PENDIDIK N

N

1.Sri Pudjiastuti, S.Pd
2.Fitriya Heryani, S,Ps
3.lkarahmawati, S.Pd
4.Winarni, S.Pd
5.Dyah Paluvi, S.Pd

/

Gambar 4. 2 Kepengurusan Satuan Lembaga
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STRUKTUR ORGANISASI KBIT INSAN KAMIL KARANGANYAR

YAYASAN INSAN MANDIRI

KARANGANYAR

-

KEPALA SEKOLAH
Asih Budi Prayekti

.

~

ADMIN

Novita Kurniawati,
A.Md.

\

/ LAYANAN JASA \
PSIKOLOG

Suwarsi, S.Si, M.S
SW Kartika Sari,

\ A.Md /

A

DOKTEK SEKOLAH
Dr. Jati Wijayanti

¢

GURU KELMPOK A
Sri Pujiastuti, S.Pd
FitriaHeryani, S.Ps

A

/GURU KELOMPOK B
Ilka Rahmawati, S.Pd
Winarni, S.Pd

\

Dyah Paluvi, SPd
N J

Gambar 4. 3 Struktur Organisasi
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g. Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan KBIT Insan Kamil

Karangayar

1) KetuaYaysan
2) Kepala Sekolah
3) Tim Kesehatan

4) Tim Psikologi

5) Admin

6) Guru Kelompok A

7) Guru Kelompok B

: Anwar Abdul gani

: dr. Jati Wijayanti

: Asih Budi Prayekti

: Suwars, S.Si, M.Si

SW Kartika Sari, A.Md

: NovitaKurniawati, A.Md

. Sri Pujiastuti, S.Pd

FitriaHeryani, S.Psi

Winarni, S.Pd

: lka Rahmawati, S.Pd

Dyah Paluvi, S.Pd

h. Daftar Pserta Didik KBIT Insan Kamil Karanganyar

Tabed 4. 1 Daftar Peserta Didik

Tahun Pelajaran

Anak

Kelompok A dan B

L P Jumlah
2018/2019 39 33 72
2019/2020 32 31 63
2020/2021 22 18 40
2021/2022 3 7 10
2022/2023 30 30 60
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Fasilitas Sarana dan Prasarana KBIT Insan Kamil Karanganyar

Tabd 4. 2 Sarana dan Prasarana

MACAM-MACAM

No PERL ENGK APAN JUMLAH KETERANGAN
1. | Baok 150 Keadaan Bak
2. | Puzzle 20 Keadaan Baik
3. | Alat bermain seni 3 set Keadaan Baik
4. | Bolaberbagai ukuran 40 Keadaan Bak
5. | Alat bermain keaksaraan 10 Keadaan Baik
6. | Alat bermain peran 5 set Keadaan Bak
7. | Alat bermain sensorimotor | 5 set Keadaan Baik
8. | Alat pengukur berat badan | 2 Keadaan Bak
9. | Alat pengukur tinggi badan | 5 Keadaan Bak
10. | Lap cuci tangan 8 Keadaan Baik
11. | Termogan 2 Keadaan Bak
12. | Sabun cuci tangan cair 6 botol Keadaan Bak
13. | Sabun pembersih lantai 4 Keadaan Bak
14. | Ember 6 Keadaan Baik
15. | Gayung 6 Keadaan Bak
16. | Tempat sabun 8 Keadaan Baik
17. | Handsanitazier 6 botol Keadaan Baik
18. | Sapu 8 K eadaan Baik
19. | Sapulidi 5 Keadaan Baik
20. | Kemoceng 8 Keadaan Bak
21. | Lap pd 3 Keadaan Bak
22. | Serok sampah 2 Keadaan Bak
23. | Tempat sampah 8 Keadaan Bak
24. | Perlengkapn P3K 8 set Keadaan Bak
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25. | Ruang kelas 5 Keadaan Bak
26. | Ruang kantor dan TU 1 Keadaan Bak
27. | Mushola 1 Keadaan Baik
28. | Kamar mandi 4 Keadaan Baik
29. | Tempat wudlu 4 Keadaan Bak
30. | Wastafel 2 Keadaan Baik
31. | Halaman bermain 1 Keadaan Baik
32. | Rak buku 5 Keadaan Baik
33. | Rak sepatu 5 Keadaan Baik

B. Deskrips Hasil Pendlitian

Deskripsi hasil penelitian adalah suatu upaya yang dilakukan dengan cara

menampilkan data-data yang telah diperoleh, data tersebut ditampilkan agar

dapat dipaparkan secara baik sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh

pembaca dengan melihat berdasarkann hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi yang telah ada di KBIT Insan Kamil Karanganyar Tahun

2022/2023, sebagai berikut:

Berikut temuan dan proses yang dilakukan oleh guru dalam pengenaan

huruf hijaiyah dengan metode ummi pada anak usia 3-4 tahun di KBIT Insan

Kamil Karanganyar, yaitu:

1. Perencanaan Pembelgaran Pengenalan Huruf Hijailyah dengan Metode

Ummi

a. Penyiapan Perangkat Pembelgjaran Pengenalan Huruf Hijayah dengan

Metode Ummi

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Dyah Pauvi, S.Pd.

selaku Guru pengajar ummi, sebelum proses pembel gjaran dilaksanakan
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guru merancang rencana pembel g aran terlebih dahulu. Seperti lembaga
pada umumnya sebel um proses pembel gjaran dilaksanakan, KBIT Insan
Kamil Karanganyar membuat kurikulum ummi dan program
pembel g aran mingguan (RPPM). Kurikulum dan rencanakegiatan yang
telah disusun oleh guru ummi dan para guru yang nantinya dilaporkan
dan dikumpulkan kepada kepala sekolah dalam bentuk cetak untuk
disahkan (Wawancara dengan Ibu Dyah, 29 Mei 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang pendliti lakukan, Guru
pengaar Ummi KBIT Insan Kamil Karanganyar membuat kurikulum
ummi dalam bentuk cetak yang nantinya akan dilaporkan dan
dikumpulan kepada kepala sekolah untuk dikoreksi. Rencana
pelaksanaan pembelgaran mingguan (RPPM) dibuat oleh Guru
pengajar Ummi dan guru-guru dalam satu minggu sekali, hal ini karena
pelaksanaan pembelgaran mingguan (RPPM) diketik menjadi satu
lembar dalam satu minggu. Adapun isi dari kurikulum ummi tersebut
perencanaan satu semester tartil pada pengenalan huruf apa sga yang
akan digarkan kepada anak. Sedangkan isi dari rencana pelaksanaan
pembelgjaran mingguan semua yang menyangkup pembelgjaran sentra
anak dan pengenalan huruf hijailyah dengan metode ummi tersebut
(Observasi, 29 Mei 2023).

Penjelasan diatas diperkuat dengan adanya hasil dokumentasi
yang diperoleh, bahwa guru ummi dan guru-guru di KBIT Insan Kamil

Karanganyar membuat Kurikulum ummi dan rencana program
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pembelgaran mingguan (RPPM) sebelum proses pembelgaran

dilaksanakan (Dokumentasi 29 Mel 2023).

KURIKULUM UMMI KBIT INSAN KAMIL 2022 - 2023

SEMESTER 2

Desar Lama et ._ﬂ I =4
. Surat Ayat ‘_...E.E Surat | Ayat  Huruf Bulan Tanggal m
. An MNashr 3 k. R I I ¢
= 3 ] 1-2 | | | 7
3 £ Il 112 | e | &
i - S 1-2 1 9
¥w | & ] 2 | 3
Al Kafirun s - & L2 | | 13
1 2 | | ] 14
1 N. | _._..N: rw._l_ T —— i i h]
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| Eestra | 17 |
E z
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u. 3 | | =
— e - ML |
3 g 4
3 = 3 W —
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Scanned by TapScanner

Gambar 4. 4 Kurikulum Ummi



WEMCANA PELAREANAAN PERMIELAJATRAS §ENTIA

ST

Bl PREE AR

VARGILAL T - T 1N

RELLE L

L | RN AR, AT

ErLg
FEE IR R ] S ———"
A A i g
PR T TR -
WL - 1-:‘ Vasin Panfuia Faibals
129 JIT;:J:II'; s APEe eem S & o bl e v u bmlay P
Ak | e Monwd &) = gonums 1 0 Bor e mpe L
i | . Vst
et TR Y Fasan s :r::u-i:-:-“nh
TR TRy : r.l.lnu:.. n.:lr .....:H s v femyew  Babak Alam = Beiis | Bem cA Wbl
ol " o A aTopis | LiFoeng
v Wemipanis dedgan gesrisar Topih - Hoarmrgan : l-r.':-i; il sanisl + Bessem g b m‘
Wi imiin  thenipas miraas A syl el f sy -
HRdATAS Aintkigas R i
= e e % FEGIATA i
& Perman Madse ELEATAN, BECUATAN . " Ty gETE i L1
s 1 = Wprnas besiergan ®  Mareraal anap s v Mk
LRis LR oo | b e s s e Tarmas g & e ey = uig f gy
* e - = ferrme g & Naarmry
(L0l
* MONSER GEOMETH| S AONBEP WARKA » LA LR
e
M Irefimie 4 Flarsac FRTE TS
P Eomak i Sl Sien sighs | ARy A 1 mmn i
T ey gl 4 Bk ey semen oy amghan
: :::rnh..mwm I oy e ——
P RAmaaw TR A BT s ' o
Hasaainael gt e 3 We=m .11 W)
B AR ATTEETE] M b » :: l-"r-'-nl,-j '::”‘ wﬂml.::m"m
hig
PR e s durn ssfun T
T i) g i e - :’"'"}"‘ i LN 1S an
g ATl A6 nan d LA e
8 ARt o ggusasan i W B ey
e, st i et Mamins —arguna e
wmid=tm Masae
L] - .
BB 1R30. o v s P

Scanned by TapScanner

Gambar 4. 5 Rencana Program Pembelgjaran Mingguan

Pada Kurikulum Ummi dan Rencana pelaksanaan

pembelgaran mingguan (RPPM) minggu ke 10 ini, terdapat
kegiatan tartil yang dilaksanakan padahari senin, rabu, jum’at. Pada
hari itu anak-anak belgjar mengenal huruf Sho, Dho, hari senin

anak-anak mengenal huruf Sho kemudian hari rabu anak-anak
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belgjar huruf Dho kemudian hari jum'at anak-anak belgjar huruf
Sho-Dho sampai benar-benar hafal huruf-huruf tersebut
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
diatas, dapat disimpulkan bahwa guru ummi dan guru-guru di KBIT
Insan Kamil Karanganyar membuat kurikulum ummi dan rencana
program pembelgaran mingguan (RPPM). Koordinator dan guru-
guru membuat kurikulum dan rencana kegiatan dengan cara diketik
dan dicetak yang kemudian dilaporkan dan dikumpulkan kepada
kepala sekolah. Pada pengenalan ummi tersebut anak-anak
digiarkan huruf hijailyah yang berkegiatan tartil anak-anak
dikenalkan 29 huruf hijaiyah setiap minggunya sehingga anak dapat
mengengenal huruf hijaiyah dengan baik.
b. Penyiapan perlengkapan media sebelum pembelgjaran

Setelah menyusun rencana kegiatan pembelgaran, Guru
penggar Ummi menyiapkan perlengkapan media pembelgaran
pengenadlan huruf hijaiyah dengan kurikulum ummi. Adapun
perlengkapan pembelgaran pengendlan huruf hijaiyah yang biasa
digunakan oleh guru ummi di KBIT Insan Kamil Karanganyar ini
meliputi: kartu huruf hijaiyah dan buku jilid pra ummi.

Perlengkapan media pembel g aran tersebut merupakan tanggung
jawab guru ummi. Guru penggar Ummi juga berusaha semaksimal
mungkin untuk menciptakan pembelgaran yang menarik dan
menyenangkan bagi anak usia dini. Dalam hal perencanaan dan

penyigpan perlengkapan media pembelgaran, guru ummi yang
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mengampu kelas KB B dalam pengenal an huruf hijaiyah dengan metode
ummi di KBIT Insan Kamil Karanganyar, dengan penggunaan kartu
huruf hijaiyah dan buku jilid pra ummi dapat menunjang pembelgaran
di KBIT Insan Kamil Karanganyar (Wawancara dengan Ibu Dyah, 29
Mei 2023).

Berdasarkan hasil observasi, Guru penggar Ummi melakukan
penyiapan perlengkapan media pembelgjaran pengenalan hururf
hijaiyah seperti biasanya yaitu kartu huruf hijaiyah dan buku jilid pra
ummi. Guru penggiar Ummi menyiapkan perlengkapan sebelum
pembelgaran dimulai. Hal ini dilakukan agar pada saat proses
pembelgarann anak-anak dapat melaksanakan pembelgjaran lebih
optimal. Selain itu, hal ini juga dilakukan agar Guru pengagjar Ummi
tidak terburu-buru dan mendadak dalam menyiapkan perlengkapan
pembel gjaran tersebut serta proses pembel garan dapat berjalan dengan

lancar (Observasi, 29 Mei 2023).
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Gambar 4. 6 Buku Jilid Pra Ummi

Gambar 4. 7 Kartu Huruf Hijaiyah
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
diatas, dapat disimpulkan bahwa guru ummi melakukan persiapan
perlengkapan media pembel ajaran metode ummi dengan kurikulum
ummi. Guru pengajar Ummi menyiapkan perlengkapan sebelum
pembelgjaran berlangsung. Perlengakapan untuk pengenalan huruf
hijaiyah dengan metode ummi adalah kartu huruf hijaiyah dan jilid
hijaiyah

c. Penyiapan penilaian

Selama proses pembelgjaran berlangsung, Guru pengajar Ummi
menyiapkan kertas penilaian yang digunakan untuk mencatat penilaian
siswa selama pembelgjaran pengenalan huruf hijaiyah dengan metode
ummi tersebut. Penilaian di KBIT Insan Kamil Karanganyar ini
menggunakan kartu penilaian yaitu kartu prestasi tartil siswa.

Kartu penilaian tersebut digunakan Guru pengajar Ummi untuk
melihat perkembangan anak apakah anak sudah bisa mengena huruf
hijaiyah dengan baik. Jika sudah bisamengenal huruf dengan baik maka
melanjutkan huruf selanjutnya. Sedangkan jika anak belum mengenal
huruf dengan balk maka guru ummi mendampingi anak dengan
memberi arahan supaya anak bisa mengenal huruf hijaiyah dengan baik
(wawancara dengan Ibu Dyah, 29 Mei 2023).

Berdasarkan hail observas yang peneliti lakukan, kartu penilaian
yang digunakan yaitu kartu prestasi tartil siswa, guru ummi menilai hal-
hal yang berkaitan dengan pengenalan huruf hijaiyah ketikaanak sedang

pembelgaran, guru ummi akan menilai anak tersebut dapat mengenal
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huruf dengan baik atau masih membutuhkan dampingan guru ummi,
Kriteria penilaian: A+ yaitu mampu melafalkan bacaan secara mandiri
dengan benar, A yaitu mampu melafalkan bacaan dengan bantuan guru,
B+ yaitu mampu melafalkan bacaan beberapasuku kata, B yaitu mampu
menyimak bacaan guru dengan baik, C yaitu mulai menyimak bacaan
guru (observasi 29 Mei 2023 ). Penjelasan di atastel ah diperkuat dengan
adanya hasil dokumentasi kartu penilaian yang digunakan guru ummi

setiap pembel g aran berlangsung (dokumentasi, 29 Mei 2023).
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Gambar 4. 8 Kartu Penilaian
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
guru ummi menyiapkan kartu penilaian untuk menilai anak guna

untuk penilaian perkembangan huruf hijaiyah. Hal ini dapat
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dikatakan penyiapan kartu penilaian sudah sesuai dengan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan.
2. Pelaksanaan Pembelgjaran Pengenalan Huruf Hijaiyah Dengan Metode
Ummi
Pelaksanaan pembel gjaran pengenaan huruf hijaiyah dengan metode
ummi di KBIT Insan Kamil Karangayar dilakukan sesuai dengan tahapan
pembelgjaran dengan metode ummi di metode ummi ada 7 tahap tetapi di
KBIT Insan Kamil hanya menerepkan 5 tahap dikarenakan usia anak yang
masih kecil dan focus anak yang masih kurang dalam pengenalan huruf
hijaiyah tersebut jadi Guru penggjar Ummi hanya mengambil 5 tahap
pembelgaran metode ummi. Adapun langkah-langkah pengenalan huruf
hijaiyah dengan metode ummi yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Pembukaan
Berdasarkan hasil observasi yang pendliti lakukan pada tangga 25
Januari 2023, Pembelgaran metode ummi di KBIT Insan Kamil
Karanganyar dimulai pukul 08.30-09.15 WIB, sebelum pembelgaran
metode ummi dilakukan anak-anak melakukan ice breaking terlebih
dahulu kemudian pemberian makan snack. Setelah itu Guru penggar
Ummi menyiapkan kartu huruf hijaiyah dan jilid pra ummi untuk
pembel gjaran metode ummi, kemudian Guru pengajar Ummi mengatur
anak-anak untuk masuk kelas dan mengikuti pembelgaran metode
ummi (observas 25 Januari 2023).
Pada tahap pembukaan dilakukan secara klasikal yaitu anak duduk

melingkar diatas karpet dan menghadap guru. Tahap pembukaan
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pembelgaran metode ummi dimulai dengan salam, menyapa anak,
mengabsen, dilanjutkan dengan membaca surat Al fatihah, do'a
pembuka ummi dan do'a mau belgjar (observasi 25 Januari 2023). Hal
tersebut diperkuat dengan hasil dokumemtasi yang telah dilakukan oleh
peneliti pada saat pembukaan di dalam kelas.

Peneliti juga melakukan peneliitian pada hari jumat tanggal 27
Januari 2023, Pembelgaran metode ummi di KBIT Insan Kamil
Karanganyar dimulai pukul 08.30-09.15 WIB, sebelum pembelgaran
metode ummi dilakukan anak-anak melakukan ice breaking terlebih
dahulu kemudian pemberian makan snack. Setelah itu Guru pengajar
Ummi menyiapkan kartu huruf hijaiyah dan jilid pra ummi untuk
pembel gjaran metode ummi, kemudian Guru pengajar Ummi mengatur
anak-anak untuk masuk kelas dan mengikuti pembelajaran metode
ummi (observasi 27 Januari 2023)

Pada tahap pembukaan dilakukan secara klasikal yaitu anak duduk
melingkar diatas karpet dan menghadap guru. Tahap pembukaan
pembelgjaran metode ummi dimulai dengan salam, menyapa anak,
mengabsen, dilanjutkan dengan membaca surat Al fatihah, do'a
pembuka ummi dan do'a mau belgjar (observasi 27 Januari 2023). Hal
tersebut diperkuat dengan hasil dokumemtasi yang telah dilakukan oleh
peneliti pada saat pembukaan di dalam kelas.

Observasi keduayang peneliti lakukan padahari senin tanggal 5 Juni
2023, Pembelgjaran metode ummi di KBIT Insan Kamil Karanganyar

dimulai pukul 08.30-09.15 WIB, sebelum pembelgaran metode ummi
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dilakukan anak-anak melakukan ice breaking terlebih dahulu kemudian
pemberian makan snack. Setelah itu Guru pengajar Ummi menyiapkan
kartu huruf hijaiyah dan jilid pra ummi untuk pembelgjaran metode
ummi, kemudian Guru penggjar Ummi mengatur anak-anak untuk
masuk kelas dan mengikuti pembelgjaran metode ummi (observasi 5
Juni 2023)

Pada tahap pembukaan dilakukan secara klasikal yaitu anak duduk
melingkar diatas karpet dan menghadap guru. Tahap pembukaan
pembelgaran metode ummi dimulai dengan salam, menyapa anak,
mengabsen, dilanjutkan dengan membaca surat Al fatihah, do'a
pembuka ummi dan do’a mau belgjar (observasi 5 Juni 2023). Hal
tersebut diperkuat dengan hasil dokumemtasi yang telah dilakukan oleh
peneliti pada saat pembukaan di dalam kelas.

Observas ketiga yang pendliti lakukan pada hari senin tanggal 5
Juni 2023, Pembelgaran metode ummi di KBIT Insan Kamil
Karanganyar dimulai pukul 08.30-09.15 WIB, sebelum pembelgaran
metode ummi dilakukan anak-anak melakukan ice breaking terlebih
dahulu kemudian pemberian makan snack. Setelah itu Guru pengagar
Ummi menyiapkan kartu huruf hijaiyah dan jilid pra ummi untuk
pembel gjaran metode ummi, kemudian Guru pengajar Ummi mengatur
anak-anak untuk masuk kelas dan mengikuti pembelgaran metode
ummi (observasi 5 Juni 2023)

Pada tahap pembukaan dilakukan secara klasikal yaitu anak duduk

melingkar diatas karpet dan menghadap guru. Tahap pembukaan
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pembelgaran metode ummi dimulai dengan salam, menyapa anak,
mengabsen, dilanjutkan dengan membaca surat Al fatihah, do'a
pembuka ummi dan do’a mau belgjar (observasi 5 Juni 2023). Hal
tersebut diperkuat dengan hasil dokumemtasi yang telah dilakukan oleh
peneliti pada saat pembukaan di dalam kelas.

Observasi keempat yang peneliti lakukan pada hari Rabu tanggal 7
Juni 2023, Pembelgaran metode ummi di KBIT Insan Kamil
Karanganyar dimulai pukul 08.30-09.15 WIB, sebelum pembelgaran
metode ummi dilakukan anak-anak melakukan ice breaking terlebih
dahulu kemudian pemberian makan snack. Setelah itu Guru pengajar
Ummi menyiapkan kartu huruf hijaiyah dan jilid pra ummi untuk
pembel gjaran metode ummi, kemudian Guru pengajar Ummi mengatur
anak-anak untuk masuk kelas dan mengikuti pembelgaran metode
ummi (observasi 7 Juni 2023)

Pada tahap pembukaan dilakukan secara klasikal yaitu anak duduk
melingkar diatas karpet dan menghadap guru. Tahap pembukaan
pembelgjaran metode ummi dimulai dengan salam, menyapa anak,
mengabsen, dilanjutkan dengan membaca surat Al fatihah, do'a
pembuka ummi dan do'a mau belgjar (observasi 7 Juni 2023). Hal
tersebut diperkuat dengan hasil dokumemtasi yang telah dilakukan oleh

peneliti pada saat pembukaan di dalam kelas.
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Gambar 4. 9 Tahap Pembukaan

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
tahap pembukaan dilakukan secara klasikal dan dimulai dengan
salam, tanya kabar, dan do'a-do’a. hal ini dapat dikatakan bahwa
kegiatan pembukaan yang dilakukan sudah sesuai dengan hasil
observas dan dokumentasi yang telah peneliti 1akukan.

b. Tahap Apersepsi
Pada tahap ini setelah pembukaan dilakukan Guru pengajar Ummi
mengulang/menanyakan kembali huruf hijaiyah yang telah dijabarkan
sebelumnya untuk dikaitkan dengan huruf hijaiyah yang akan digjarkan
pada hari ini, jadi guru ummi menyebutkan huruf hijaiyah aif sampai

dengan huruf hijaiyah yang digjarkan sekarang. (observasi 25 Januari
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2023 ) Hal tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi yang telah
dilakukan oleh peneliti pada saat pembukaan di dalam kelas.

Observas kedua pada tahap ini setelah pembukaan dilakukan Guru
pengajar Ummi mengulang/menanyakan kembali huruf hijaiyah yang
telah dijabarkan sebelumnya untuk dikaitkan dengan huruf hijaiyah
yang akan digjarkan pada hari ini, jadi guru ummi menyebutkan huruf
hijaiyah alif sampa dengan huruf hijaiyah yang digjarkan sekarang
(observasi 27 Januari 2023 ) .

Observas ketiga tahap apersepsi ini setelah pembukaan dilakukan
Guru pengagjar Ummi mengulang/menanyakan kembali huruf hijaiyah
yang telah dijabarkan sebelumnya untuk dikaitkan dengan huruf
hijaiyah yang akan digjarkan padahari ini, jadi guru ummi menyebutkan
huruf hijaiyah aif sampa dengan huruf hijaiyah yang digarkan
sekarang (observasi 5 Juni 2023).

Observas keempat tahap apersepsi ini setelah pembukaan dilakukan
Guru penggjar Ummi mengulang/menanyakan kembali huruf hijaiyah
yang telah dijabarkan sebelumnya untuk dikaitkan dengan huruf
hijaiyah yang akan digjarkan padahari ini, jadi guru ummi menyebutkan
huruf hijalyah aif sampa dengan huruf hijaiyah yang digarkan

sekarang (observasi 7 Juni 2023).
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Gambar 4. 10 Tahap Apersepsi

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tahap
apersepsi dilakukan setelah pembukaan dengan mengulang kembali
huruf hijaiyah yang telah dijabarkan sebelumnya dan kemudian
dikaitkan dengan huruf hijaiyah pada hari ini.
3) Tahap penanaman konsep

Pada tahap ini yaitu penanaman konsep menjelaskan pokok bahasan
yang digjarkan pada hari ini. Metode Ummi menggunakan pendekatan
Direct Method (metode langsung) yang menggunakan alat peraga yaitu
kartu huruf hijaiyah. Pelaksanaan pada tahap ini adalah Guru pengajar
Ummi menunjuk satu huruf hijaiyah contoh huruf hijaiyah kemudian
diiringi bunyi bacaanya seperti  dibaca Tho, kemudian ditirukan anak
sebanyak 3 kali atau lebih, hingga anak benar-benar mengingat huruf

hijailyah yang baru sga disampaikan, dan dengan kasih sayang
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menggunakan pendekatan bahasa ibu dalam mempelgari Al-Qur an
melalui metode Ummi anak akan mudah mencerna dan paham terhadap
materi yang diberikan guru (observasi 25 Januari 2023). huruf Hal
tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi yang telah dilakukan oleh
peneliti pada saat pembukaan di dalam kelas.

Observasi kedua tahap ini yaitu penanaman konsep menjelaskan
pokok bahasan yang digarkan pada hari ini. Metode Ummi
menggunakan pendekatan Direct Method (metode langsung) yang
menggunakan alat peraga yaitu kartu huruf hijaiyah. Pelaksanaan pada
tahap ini adalah Guru pengagjar Ummi menunjuk satu huruf hijaiyah
contoh huruf hijaiyah kemudian diiringi bunyi bacaanyaseperti  dibaca
Dho, kemudian ditirukan anak sebanyak 3 kali atau lebih, hingga anak
benar-benar mengingat huruf hijaiyah yang baru saja disampaikan, dan
dengan kasih sayang menggunakan pendekatan bahasa ibu dalam
mempelgjari Al-Qur'an melaui metode Ummi anak akan mudah
mencerna dan paham terhadap materi yang diberikan guru (observasi 27
Januari 2023).

Observas ketiga tahap ini yaitu penanaman konsep menjelaskan
pokok bahasan yang digarkan pada hari ini. Metode Ummi
menggunakan pendekatan Direct Method (metode langsung) yang
menggunakan alat peraga yaitu kartu huruf hijaiyah. Pelaksanaan pada
tahap ini adalah Guru penggar Ummi menunjuk satu huruf hijaiyah
contoh huruf hijaiyah kemudian diiringi bunyi bacaanyaseperti  dibaca

Ko, kemudian ditirukan anak sebanyak 3 kali atau lebih, hingga anak
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benar-benar mengingat huruf hijaiyah yang baru saja disampaikan, dan
dengan kasih sayang menggunakan pendekatan bahasa ibu dalam
mempelgari Al-Qur'an melalui metode Ummi anak akan mudah
mencerna dan paham terhadap materi yang diberikan guru (observasi 5
Juni 2023).

Observasi keempat tahap ini yaitu penanaman konsep menjelaskan
pokok bahasan yang digarkan pada hari ini. Metode Ummi
menggunakan pendekatan Direct Method (metode langsung) yang
menggunakan alat peraga yaitu kartu huruf hijaiyah. Pelaksanaan pada
tahap ini adalah Guru pengagjar Ummi menunjuk satu huruf hijaiyah
contoh huruf hijaiyah kemudian diiringi bunyi bacaanya seperti  dibaca
La, kemudian ditirukan anak sebanyak 3 kali atau lebih, hingga anak
benar-benar mengingat huruf hijaiyah yang baru saja disampaikan, dan
dengan kasih sayang menggunakan pendekatan bahasa ibu dalam
mempelgjari Al-Qur'an melaui metode Ummi anak akan mudah
mencerna dan paham terhadap materi yang diberikan guru (observasi 7

Juni 2023).
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Gambar 4. 11 Tahap Penanaman Konsep

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tahap
penanaman konsep yang menggunakan metode langsung dengan alat
peraga yaitu kartu huruf hijaiyah, cara membacanya dengan menunjuk
salah satu huruf hijaiyah kemudian ditirukan anak-anak sebanyak 3 kali
atau lebih.

4) Tahap evaluas
Tahap evaluas yaitu pengamatan sekaligus melalui buku
prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu per satu.
Di KBIT Insan kamil Karanganyar evaluasi menggunakan kartu
penilaian yaitu kartu prestasi tartil siswa. Y ang menggunakan model
pembelgjaran privat atau individua ini dilakukan setelah klasikal

selesai dan anak-anak dipanggil satu-satu oleh gurunya. Pada tahap
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ini Guru pengajar Ummi akan memanggil anak satu per satu setiap
anak membaca jilid praummi satu halaman pada pembelgaran hari
ini setelah selesai membaca dengan melafalkan bacaan secara
mandiri dengan benar dan tanpa bantuan guru ummi maka bisa
lanjut ke halaman berikutnya, dan apabila anak membaca salah dan
masih dibantu guru maka anak akan mengulang halaman yang
dibacanya tadi (observasi 25 Januari 2023) Hal tersebut diperkuat
dengan hasil dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada
saat di dalam kelas.

Observasi kedua Tahap evaluas yaitu pengamatan sekaligus
melalui buku prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan
anak satu per satu. Di KBIT Insan kamil Karanganyar evauasi
menggunakan kartu penilaian yaitu kartu prestasi tartil siswa. Yang
menggunakan model pembelgaran privat atau individua ini
dilakukan setelah klasikal selesai dan anak-anak dipanggil satu-satu
oleh gurunya. Pada tahap ini Guru pengajar Ummi akan memanggil
anak satu per satu setiap anak membacajilid praummi satu halaman
pada pembelgaran hari ini setelah selesa membaca dengan
melafalkan bacaan secara mandiri dengan benar dan tanpa bantuan
guru ummi maka bisa lanjut ke halaman berikutnya, dan apabila
anak membaca salah dan masih dibantu guru maka anak akan
mengulang halaman yang dibacanya tadi (observasi 27 Januari

2023).
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Observasi ketiga Tahap evaluasi yaitu pengamatan sekaligus
melalui buku prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan
anak satu per satu. Di KBIT Insan kamil Karanganyar evaluasi
menggunakan kartu penilaian yaitu kartu prestasi tartil siswa. Y ang
menggunakan model pembelgjaran privat atau individua ini
dilakukan setelah klasikal selesai dan anak-anak dipanggil satu-satu
oleh gurunya. Padatahap ini Guru pengajar Ummi akan memanggil
anak satu per satu setiap anak membacajilid praummi satu halaman
pada pembelgaran hari ini setelah selesai membaca dengan
mel afalkan bacaan secara mandiri dengan benar dan tanpa bantuan
guru ummi maka bisa lanjut ke halaman berikutnya, dan apabila
anak membaca salah dan masih dibantu guru maka anak akan
mengulang halaman yang dibacanyatadi (observasi 5 Juni 2023).

Observas keempat Tahap evaluas yaitu pengamatan sekaligus
melalui buku prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan
anak satu per satu. Di KBIT Insan kamil Karanganyar evaluasi
menggunakan kartu penilaian yaitu kartu prestasi tartil siswa. Yang
menggunakan model pembelgaran privat atau individua ini
dilakukan setelah klasikal selesai dan anak-anak dipanggil satu-satu
oleh gurunya. Pada tahap ini Guru pengajar Ummi akan memanggil
anak satu per satu setiap anak membacajilid praummi satu halaman
pada pembelgaran hari ini setelah selesa membaca dengan
melafalkan bacaan secara mandiri dengan benar dan tanpa bantuan

guru ummi maka bisa lanjut ke halaman berikutnya, dan apabila
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anak membaca salah dan masih dibantu guru maka anak akan

mengulang halaman yang dibacanyatadi (observasi 7 Juni 2023)

Gambar 4. 12 Tahap Evaluasi

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
tahap evaluasi menggunakan kartu penilaian yaitu kartu prestasi
tartil siswa, dengan anak membaca menggunakan jilid pra ummi
kalau anak sudah selesai membaca dengan lancar tidak salah maka

anak bisa lanjut ke halaman berikutnya, dan apabila anak membaca
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masih salah maka anak akan mengulang halaman yang dibacanya

tadi.

5) Tahap Penutup

Tahap penutup yaitu mengkondisikan anak untuk tetap tertib
kemudian membaca do"a penutup ummi dan diakhiri dengan salam
penutup dari Guru pengajar Ummi dan berakhirlah pembelgaran
metode ummi (observasi 25 Januari 2023) Hal tersebut diperkuat
dengan hasil dokumentasi yang telah dilakukan oleh pendliti pada
saat pembukaan di dalam kelas.

Observasi kedua tahap penutup yaitu mengkondisikan anak
untuk tetap tertib kemudian membaca do'a penutup ummi dan
diakhiri dengan salam penutup dari Guru pengagjar Ummi dan
berakhirlah pembelgjaran metode ummi (observasi 27 Januari
2023).

Observas ketiga tahap penutup yaitu mengkondisikan anak
untuk tetap tertib kemudian membaca do'a penutup ummi dan
diakhiri dengan salam penutup dari Guru penggjar Ummi dan
berakhirlah pembel g aran metode ummi (observasi 5 Juni 2023)

Observas keempat tahap penutup yaitu mengkondisikan anak
untuk tetap tertib kemudian membaca do'a penutup ummi dan
diakhiri dengan salam penutup dari guru ummi dan berakhirlah

pembel gjaran metode ummi (observas 7 Juni 2023)
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Gambar 4. 13 Tahap Penutup

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tahap
penutup yaitu pengkondisian anak yang kemudia membaca do'a

penutup dan diakhiri dengan salam.

C. Interpretas Hasl Penelitian
1. Perencanaan Pembelgjaran Pengenalan Huruf Hijailyah dengan Metode
Ummi
a) Pembuatan Rencana Pembelgjaran
Sebelum proses pembelgaran berlangsung, Guru pengajar Ummi
dan guru-guru di KBIT Insan Kamil membuat kurikulum ummi dan

rencana pembelgaran mingguan (RPPM) terlebih dahulu. Hal ini
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dilakukan untuk menyiapkan pembelgjaran ummi yang akan
disampaikan. Dalam pembuatan kegiatan pembelgjaran, Guru pengajar
Ummi dan guru-guru berpedoman dengan kurikulum di ummi
foundation. Setelah membuat kurikulum ummi dan rencana program
pembelgaran (RPPM), koordinator ummi dan para guru akan
melaporkan dan mengumpulkan hasil rencana pembelgaran kepada
kepala sekolah dalam bentuk cetak untuk disahkan.

Adapun yang menjadi acuan dalam pembelgjaran kurikulum ummi
menurut (Masruri A Yusuf 2015) yaitu kurikulum yang disiapkan dari
ummi foundation yang sesuai dengan dasar huruf hijaiyah. Materi yang
direncanakan pada kurikulum ummi untuk mengembangkan
kemampuan anak dalam pengenalan huruf hijaiyah.

b) Penyiapan Perlengkapan media sebelum pembelgjaran

Sebelum proses pembel garan dilaksanakan, Guru penggjar Ummi
di KBIT Insan Kamil Karanganyar menyiapkan perlengkapan media
untuk metode ummi yang akan digunakan sesuai dengan kurikulum
ummi yang telah dibuat sebelumnya. Menurut (Yusuf, 2007)
perlengakapan media yang biasa digunakan Guru penggjar Ummi
dalam pembel gjaran metode ummi adal ah kartu huruf hijaiyah dan buku
jilid ummi

Dalam perlengkapan media metode ummi ini dapat menunjang
pembel gjaran yang mudah bagi proses pembel gjaran anak. Perencanaan
pembelgjaran dan perlengkapan media pembelgaran untuk setiap

pelaksanaan merupakan tanggung jawab guru ummi. Guru ummi juga
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berusaha semaksimal mungkin untuk menciptakan pembelgaran yang
menarik dan menyenangkan bagi anak usia dini dengan metode ummi.

Dengan menggunakan media APE anak merasa terbantu dengan
bentuk-bentuk yang diilustrasikan sehingga anak bisa tahu huruf
hijaiyah dengan bantuan APE tersebut. Dengan APE yang dibeli, dibuat
sendiri atau tersedia dialam yang bisa dijadikan alat untuk belgjar.
Contoh APE adalah kartu huruf hijaiyah pernyataan tersebut sesuai
dengan teori (Darmansyah, 2010).

Penyiapan Penilaian

Guru pengagjar Ummi di KBIT Insan Kamil Karanganyar melakukan
penyiapan penilaian yang digunakan untuk melihat perkembangan anak
apakah anak sudah bisa mengenal huruf hijaiyah dengan baik. Jika
sudah bisa mengena huruf dengan baik maka melanjutkan huruf
selanjutnya. Sedangkan jika anak belum mengenal huruf dengan baik
maka guru mendampingi anak dengan memberi arahan supaya anak
bisa mengenal huruf hijaiyah dengan baik.

Menurut (Anwar Khudor, 2019) Penilaian metode ummi
menggunakan bentuk tabel daftar yang digunakan untuk penilaian anak
secara langsung. Rentang penilaian metode ummi menggunakan huruf
dan tandaminus serta plus sebagai standar penilaiannya. Di KBIT Insan
Kamil Karanganyar penilaian metode ummi yang digunakan yaitu kartu

prestasi tartil siswa.
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2. Pelaksanaan Pembelgjaran Pengenalan Huruf Hijaiyah dengan Metode
Ummi
Pelaksanaan pembelgaran pengenaan huruf hijaiyah dengan metode
ummi di KBIT Insan Kamil Karangayar dilakukan sesuai dengan tahapan
pembel gjaran dengan metode ummi di metode ummi ada 7 tahap tetapi di
KBIT Insan Kamil hanya menerepkan 5 tahap dikarenakan usiaanak yang
masih kecil dan focus anak yang masih kurang dalam pengenalan huruf
hijaiyah tersebut jadi Guru penggar Ummi hanya mengambil 5 tahap
pembelgjaran metode ummi di KBIT Insan Kamil Karanganyar. Adapun
langkah-langkah pengenalan huruf hijaiyah dengan metode ummi yaitu
sebagal berikut:
a) Tahap Apersepsi
Pembel gjaran metode ummi dimulai dengan anak-anak melakukan
ice breaking terlebih dahulu kemudian pemberian makan snack.
Setelah itu guru ummi menyiapkan kartu huruf hijaiyah dan jilid pra
ummi untuk pembelgjaran metode ummi, kemudian Guru pengajar
Ummi mengatur anak-anak untuk masuk kelas dan mengikuti
pembel g aran metode ummi. Pada tahap pembukaan dilakukan secara
klaskal yaitu anak duduk melingkar diatas karpet dan menghadap
guru. Tahap pembukaan pembelgaran metode ummi dimulai dengan
salam, menyapa anak, mengabsen, dilanjutkan dengan membaca surat
Al fatihah, do’a pembuka ummi dan do'a mau belgjar. Maka ha
tersebut sesuai dengan teori (Masruri, A Yusuf, 2018) Pembukaan

adalah pengkondisian para siswa untuk siap belgar, dilanjutkan
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dengan salam pembuka dan membaca do'a pembuka belgar Al-
Qur an.
Tahap Apersepsi

Pada tahap apersepsi setelah pembukaan dilakukan Guru pengajar
Ummi mengulang/menanyakan kembali huruf hijaiyah yang telah
digarkan pada anak sebelumnya untuk dikaitkan dengan huruf
hijailyah yang akan digarkan pada hari ini, jadi guru ummi
menyebutkan huruf hijaiyah alif sampai dengan huruf hijaiyah yang
digjarkan sekarang. Hal ini telah sesuai dengan teori (Y usuf, 2007)
Aperseps adalah mengulang kembali materi yang telah digjarkan
sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi yang digjarkan pada
hari tersebut.
Tahap Penanaman Konsep

Pada tahap ini yaitu penanaman konsep menjelaskan pokok
bahasan yang digarkan pada hari ini. Metode Ummi menggunakan
pendekatan Direct Method (metode langsung) dan tidak diga yang
menggunakan media yaitu kartu huruf hijaiyah. Pelaksanaan pada
tahap ini adalah coordinator ummi menunjuk satu huruf hijaiyah
contoh huruf hijaiyah kemudian diiringi bunyi bacaanya seperti
dibaca a dibaca ba, dibacata, kemudian ditirukan anak
sebanyak 3 kali atau lebih, hingga anak benar-benar mengingat huruf
hijalyah yang baru sga disampaikan oleh Guru penggar Ummi dan
dengan kasih sayang menggunakan pendekatan bahasa ibu dalam

mempelgjari Al-Qur'an melaui metode Ummi anak akan mudah
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mencerna dan paham terhadap materi yang diberikan guru. Hal itu
telah sesual dengan teori (Masruri, A Y usuf, 2018) Penanaman konsep
adal ah proses menjel askan materi/pokok bahasan yang akan diberikan
pada hari tersebut.

Tahap Evauas

Tahap evaluas yaitu pengamatan sekaligus melalui buku prestasi
terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu per satu. Di KBIT
Insan kamil Karanganyar evaluas menggunakan kartu penilaian yaitu
kartu prestas tartil siswa. Pada tahap ini Guru pengagjar Ummi akan
memanggil anak satu per satu setiap anak membacajilid praummi satu
halaman pada pembelgaran hari ini setelah selesai membaca dengan
melafalkan bacaan secara mandiri dengan benar dan tanpa bantuan
guru maka bisa lanjut ke halaman berikutnya, dan apabila anak
membaca salah dan masih dibantu guru maka anak akan mengulang
halaman yang dibacanya tadi. Ha itu sudah sesuai dengan teori
(Masruri, A Yusuf, 2015) Evaluas adalah pengamatan sekaligus
penilaian melalui buku prestasi terhadap kemampuan dan kualitas
bacaan anak satu persatu.

Model pembelgaran yang menggunakan model pembelgaran
privat atau individual ini dilakukan setelah klasikal selesai dan anak-
anak dipanggil satu-satu oleh gurunya. Hal itu sudah sesuai dengan
teori (Rajab Sahrawi, 2019) Model pembel gjaran metode Ummi privat
atau individual ini maksudnya anak-anak memiliki jadwal sendiri-

sendiri dengan menggunakan catatan padabuku privat masing-masing.



81

Mode privat atau individual ini dilakukan setelah model klasikal
selesai dan anak-anak dipanggil satu-satu oleh gurunya.
Tahap Penutup

Tahap penutup yaitu mengkondisikan anak untuk tetap tertib
kemudian membaca do'a penutup ummi dan diakhiri dengan salam
penutup dari Guru pengajar Ummi dan berakhirlah pembelgaran
metode ummi. Hal ini sesuai dengan teori (Anwar Khudor, 2019)
Penutup adalah mengkondisikan anak untuk tetap tertib kemudian
mambaca do'a penutup dan diakhiri dengan salam penutup dari

utadz/ustadzah.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan andisis yang
dilakukan peneliti, adapun hasil peneliitian tentang “Pengenalan Huruf
Hijaiyah dengan Metode Ummi Di KBIT Insan Kamil Karangayar” dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Pelaksanaan kegiatan pembelgaran dimulai pukul 08.30-09.15
WIB. Adapun tahap-tahap pembel g aran pengenal an huruf hijaiyah dengan
metode ummi yaitu tahap pembukaan, tahap apersepsi, tahap penanaman
konsep, tahap evaluasi, tahap penutup. Sebelum dilaksanakan proses
pembelgaran, guru KBIT Insan Kamil Karanganyar membuat kurikulum
ummi dan rencana program pembelgjarn mingguan (RPPM). Pada saat
perencanan guru berusaha semaksiad mungkin  untuk membuat
pembelgjaran menjadi menarik dan tidak membosankan bagi anak. Setelah
guru membuat kurikulum dan rencana pembel gjaran, guru akan menyiapkan
perlengkapan yang akan digunakan dalam proses pembelgjaran esok hari.
Adapun perlengkapan yang digunakan dalam pembelgaran pengenlan
huruf hijaiyah adalah kartu huruf hijaiyah dan buku jilid pra ummi.
Perencanaan pembelgaran dan perlengkapan pembelaaran merupakan

tanggungjawab guru ummi. Guru ummi juga berusahasemaksimal mungkin
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untuk menciptakan pembelgaran yang menarik dan menyenangkan bagi

anak usiadini.

Pada pengenalan huruf hijaiyah terdapat beberapa tahap
pembelgjaran dengan metode ummi. Tahap pembukaan adalah Pembukaan
adalah pengkondisian para siswa untuk siap belgar, dilanjutkan dengan
salam pembuka dan membaca do'a pembuka belgjar Al-Qur'an. Tahap
apersepsi adalah mengulang kembali materi yang telah digjarkan
sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi yang digjarkan pada hari
tersebut. Tahap penanaman konsep adalah proses menjelaskan
materi/pokok bahasan yang akan diberikan pada hari tersebut. Tahap
evaluas adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui buku prestas
terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu persatu. Tahap penutup
adalah mengkondisikan anak untuk tetap tertib kemudian mambaca do'a

penutup dan diakhiri dengan salam penutup dari utadz/ustadzah.

Melalui tahapan pembelgaran metode ummi tersebut dapat
membantu menciptakan pengalaman pembel gjaran yang menarik dan tidak
membosankan bagi anakk. Metode ummi digunakan sebagal pembelgaran
untuk pengenalan huruf hijaiyah. Dengan menggunaan metode ummi ini
anak lebih tertarik untuk pengenalan huruf hijaiyah. Disini anak dikenalkan
berbagai macam huruf hijaiyah. Pada pengenaan huruf hijiayah dengan
metode ummi anak merasa senang dan tidak bosan karena menggunakan

kartu huruf hijaiyah dan jidil praummi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Pengenalan
Huruf Hijaiyah dengan Metode Ummi pada Anak Usia 3-4 Tahun si KBIT
Insan Kamil Karanganyar”, ada beberapa saran dengan maksud untuk lebih
mengoptimalkan pengenalan huruf hijaiyah dengan metode ummi. Adapun

saran-saran tersebut antaralain:

1. Pendidik
a. Pembelgjaran pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia dini perlu
ditinngkatkan lagi untuk mengena huruf hijaiyah untuk anak usia
dini
b. Kreativitas pendidik dalam membuat pembelgaran pengenalan
huruf hijaiyah dengan metode ummi lebih ditingkatkan lagi agar
anak bisa mengenal huruf hijaiyah dengan baik
c. Hendaknya guru dapat menambahkan tahapan metode ummi yang
lengkap agar anak |ebih mudah dalam mengenal huruf hijaiyah
d. Hendaknya guru menggunakan perlengkapan media yang lebih
beragam agar anak tidak mudah bosan
2. Orangtua
a. Sebaiknya orang tua senantiasa melakukan koordinasi dengan
pendidik mengenai perkembangan anaknya selaman di sekolah
b. Orang tua membantu dalm pengenaan huruf hijaiyah dirumah agar

anak dapat mengenal huruf hijaiyah dengan baik
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Pedoman Observas

Observasi yang akan dilakukan oleh pendliti dilaksanakan di satu lembaga

pendidikan anak usia dini yaitu KBIT Insan Kamil Karangayar. Adapun pedoman

observas dalam penelitian ini sebagal berikut:

1.

2.

Ruang kelas kelompok B KBIT Insan Kamil Karangayar

Pembelgjaran huruf hijaiyah dengan menggunakan metode Ummi pada anak
Perencanaan pembel gjaran huruf hijaiyah dengan metode Ummi

Penggunaan media pada pembelgjaran huruf hijaiyah dengan metode Ummi
Penilaian siswa pada pembelgjaran metode Ummi

Pengenalan huruf hijaiyah pada siswa

Tahapan-tahapan dalam pembel gjaran metode Ummi

Pembel g aran menggunakan metode Ummi
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara

Judul penelitian: Pengenaan Huruf Hijaiyah dengan Metode Ummi di KBIT Insan

Kamil Karanganyar

Tempat Penelitian: KBIT Insan Kamil Karanganyar

Instrumen wawancara:

1

10.

Bagaimana pengenalan huruf hijailyah dengan metode Ummi di KBIT Insan
Kamil Karanganyar

Menggunakan media apa sgja dalam pengenalan huruf hijaiyah dengan metode
Ummi di KBIT Insan Kamil Karanganyar

Pelaksanaan metode Ummi tersebut hari apa saja?

Berapa kelas yang menggunakan metode Ummi?

Apa sgja kegiatan yang berkaitan dengan pengennalan huruf hijaiyah dengan
metode Ummi di KBIT Insan Kamil Karanganyar?

Apakah ada RPPH untuk metode Ummi di KBIT Insan Kamil Karanganyar?
Bagaimana penilaian untuk anak dalam dalam metode Ummi di KBIT Insan
Kamil Karanganyar?

Segjak kapan KBIT Insan Kamil menggunakan metode Ummi?

Bagaimana stategi guru ketika anak tidak mau mengikuti pembel g aram metode
Ummi?

Mengapa pembelgaran pengenalan huruf hijaiyah menggunakan metode

Ummi?



Lampiran 3

Pedoman Dokumentasi

Dokumen yang akan diambil oleh peneliti di KBIT Insan Kamil Karanganyar

sebagal berikut:

1

2.

Profil KBIT Insan Kamil Karanganyar

Struktur organisasi KBIT Insan Kamil Karangayar

Sarana dan prasarana yang menunjang pembelgjaran metode Ummi di KBIT
Insan Kamil Karanganyar

Kurikulum Ummi KBIT Insan Kamil Karangayar

Rencana pel aksana pembel gjaran mingguan (RPPM) KBIT Insan Kamil
Karanganyar

Kartu huruf hijaiyah metode ummi di KBIT Insan Kamil Karanganyar

Jilid praummi di KBIT Insan Kamil Karanganyar

Penilaian kartu prestasi siswadi KBIT Insan Kamil Karanganyar
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Lampiran 4
FIELDNOTE OBSERVASI
Kode 101
Judul : Observasi pengenaan huruf hijaiyah dengan
metode ummi pada anak usia 3-4 tahun
Sumber : Guru pengajar Ummi
Tempat : Ruang Kelas
Waktu > Senin, 25 Januari 2023

Pada hari Senin, 25 Januari 2023, peneliti melakukan observasi
terhadap proses pembelgaran metode Ummi. Tahap pertama ummi yaitu
pembukaan yang dilakukan secara klasikal yaitu anak duduk melingkar
diatas karpet dan menghadap guru. Tahap pembukaan pembel g aran metode
ummi dimulai dengan salam, menyapa anak, mengabsen, dilanjutkan
dengan membaca surat Al fatihah, do'a pembuka ummi dan do'a mau
belgjar. Kemudian setelah pembukaan yaitu tahap apersepsi yang dilakukan
guru ummi mengulang/menanyakan kembali huruf hijaiyah yang telah
dijabarkan sebelumnya untuk dikaitkan dengan huruf hijaiyah yang akan
digjarkan pada hari ini, jadi guru ummi menyebutkan huruf hijaiyah alif
sampal dengan huruf hijaiyah yang digarkan sekarang.

Tahap penanaman konsep menjelaskan pokok bahasan yang digjarkan
pada hari ini. Metode Ummi menggunakan pendekatan Direct Method
(metode langsung) yang menggunakan alat peraga yaitu kartu huruf
hijaiyah. Pelaksanaan pada tahap ini adalah guru ummii menunjuk satu
huruf hijaiyah contoh huruf hijaiyah kemudian diiringi bunyi bacaanya
seperti  dibaca Tho, kemudian ditirukan anak sebanyak 3 kali atau lebih,
hingga anak benar-benar mengingat huruf hijaiyah yang baru sga
disampaikan. Tahap evaluas yaitu pengamatan sekaligus melalui buku
prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu per satu. Di
KBIT Insan kamil Karanganyar evaluasi menggunakan kartu penilaian yaitu

kartu prestas tartil siswa. Pada tahap ini guru ummi akan memanggil anak
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satu per satu setigp anak membaca jilid pra ummi satu halaman pada
pembelgjaran hari ini setelah selesa membaca dengan melafalkan bacaan
secaramandiri dengan benar dan tanpa bantuan guru ummi maka bisalanjut
ke halaman berikutnya, dan apabila anak membaca salah dan masih dibantu
guru maka anak akan mengulang halaman yang dibacanya tadi. Tahap
penutup yaitu mengkondisikan anak untuk tetap tertib kemudian membaca
do a penutup ummi dan diakhiri dengan salam penutup dari guru ummi dan

berakhirlah pembel ajaran metode ummi.
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FIELDNOTE OBSERVASI
Kode 02
Judul : Observasi pengenalan huruf hijaiyah dengan

metode ummi pada anak usia 3-4 tahun

Sumber : Guru penggjar Ummi
Tempat : Ruang Kelas
Waktu : Rabu, 27 Januari 2023

Pada hari Rbu, 27 Januari 2023, peneliti melakukan observasi terhadap
proses pembel g aran metode Ummi. Tahap pertamaummi yaitu pembukaan
yang dilakukan secara klasikal yaitu anak duduk melingkar diatas karpet
dan menghadap guru. Tahap pembukaan pembelgaran metode ummi
dimulai dengan salam, menyapa anak, mengabsen, dilanjutkan dengan
membaca surat Al fatihah, do’a pembuka ummi dan do'a mau belgar.
Kemudian setelah pembukaan yaitu tahap aperseps yang dilakukan guru
ummi  mengulang/menanyakan kembali huruf hijalyah yang telah
dijabarkan sebelumnya untuk dikaitkan dengan huruf hijaiyah yang akan
digarkan pada hari ini, jadi guru ummi menyebutkan huruf hijaiyah alif
sampai dengan huruf hijaiyah yang digjarkan sekarang.

Tahap penanaman konsep menjelaskan pokok bahasan yang digjarkan
pada hari ini. Metode Ummi menggunakan pendekatan Direct Method
(metode langsung) yang menggunakan alat peraga yaitu kartu huruf
hijaiyah. Pelaksanaan pada tahap ini adalah guru ummii menunjuk satu
huruf hijaiyah contoh huruf hijaiyah kemudian diiringi bunyi bacaanya
seperti  dibaca Dho, kemudian ditirukan anak sebanyak 3 kali atau lebih,
hingga anak benar-benar mengingat huruf hijaiyah yang baru sga
disampaikan. Tahap evaluasi yaitu pengamatan sekaligus melalui buku
prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu per satu. Di
KBIT Insan kamil Karanganyar evaluas menggunakan kartu penilaian yaitu
kartu prestas tartil siswa. Pada tahap ini guru ummi akan memanggil anak
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satu per satu setigp anak membaca jilid pra ummi satu halaman pada
pembelgjaran hari ini setelah selesa membaca dengan melafalkan bacaan
secaramandiri dengan benar dan tanpa bantuan guru ummi maka bisalanjut
ke halaman berikutnya, dan apabila anak membaca salah dan masih dibantu
guru maka anak akan mengulang halaman yang dibacanya tadi. Tahap
penutup yaitu mengkondisikan anak untuk tetap tertib kemudian membaca
do a penutup ummi dan diakhiri dengan salam penutup dari guru ummi dan

berakhirlah pembel ajaran metode ummi.
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FIELDNOTE OBSERVASI
Kode : 03
Judul : Observasi pengenaan huruf hijaiyah dengan

metode ummi pada anak usia 3-4 tahun

Sumber : Guru pengajar Ummi
Tempat : Ruang Kelas
Waktu : Senin, 5 Juni 2023

Pada hari Senin, 5 Juni 2023, peneliti melakukan observasi terhadap
proses pembel gjaran metode Ummi. Tahap pertama ummi yaitu pembukaan
yang dilakukan secara klasikal yaitu anak duduk melingkar diatas karpet
dan menghadap guru. Tahap pembukaan pembelgaran metode ummi
dimulai dengan salam, menyapa anak, mengabsen, dilanjutkan dengan
membaca surat Al fatihah, do'a pembuka ummi dan do'a mau belgar.
Kemudian setelah pembukaan yaitu tahap apersepsi yang dilakukan guru
ummi  mengulang/menanyakan kembali huruf hijailyah yang telah
dijabarkan sebelumnya untuk dikaitkan dengan huruf hijaiyah yang akan
digjarkan pada hari ini, jadi guru ummi menyebutkan huruf hijaiyah alif
sampal dengan huruf hijaiyah yang digarkan sekarang.

Tahap penanaman konsep menjelaskan pokok bahasan yang digjarkan
pada hari ini. Metode Ummi menggunakan pendekatan Direct Method
(metode langsung) yang menggunakan alat peraga yaitu kartu huruf
hijaiyah. Pelaksanaan pada tahap ini adalah guru ummii menunjuk satu
huruf hijaiyah contoh huruf hijaiyah kemudian diiringi bunyi bacaanya
seperti  dibaca Ko, kemudian ditirukan anak sebanyak 3 kali atau lebih,
hingga anak benar-benar mengingat huruf hijaiyah yang baru sga
disampaikan. Tahap evaluas yaitu pengamatan sekaligus melalui buku
prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu per satu. Di
KBIT Insan kamil Karanganyar evaluas menggunakan kartu penilaian yaitu
kartu prestas tartil siswa. Pada tahap ini guru ummi akan memanggil anak

satu per satu setigp anak membaca jilid pra ummi satu halaman pada
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pembelgjaran hari ini setelah selesal membaca dengan melafalkan bacaan
secaramandiri dengan benar dan tanpa bantuan guru ummi maka bisalanjut
ke halaman berikutnya, dan apabila anak membaca salah dan masih dibantu
guru maka anak akan mengulang halaman yang dibacanya tadi. Tahap
penutup yaitu mengkondisikan anak untuk tetap tertib kemudian membaca
do a penutup ummi dan diakhiri dengan salam penutup dari guru ummi dan

berakhirlah pembel ajaran metode ummi.
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FIELDNOTE OBSERVASI
Kode 04
Judul : Observasi pengenaan huruf hijaiyah dengan

metode ummi pada anak usia 3-4 tahun

Sumber : Guru pengajar Ummi
Tempat : Ruang Kelas
Waktu : Rabu, 7 Juni 2023

Pada hari Rabu, 7 Juni 2023, peneliti melakukan observasi terhadap
proses pembel gjaran metode Ummi. Tahap pertama ummi yaitu pembukaan
yang dilakukan secara klasikal yaitu anak duduk melingkar diatas karpet
dan menghadap guru. Tahap pembukaan pembelgaran metode ummi
dimulai dengan salam, menyapa anak, mengabsen, dilanjutkan dengan
membaca surat Al fatihah, do’a pembuka ummi dan do'a mau belgar.
Kemudian setelah pembukaan yaitu tahap apersepsi yang dilakukan guru
ummi  mengulang/menanyakan kembali huruf hijailyah yang telah
dijabarkan sebelumnya untuk dikaitkan dengan huruf hijaiyah yang akan
digjarkan pada hari ini, jadi guru ummi menyebutkan huruf hijaiyah alif
sampal dengan huruf hijaiyah yang digarkan sekarang.

Tahap penanaman konsep menjelaskan pokok bahasan yang digjarkan
pada hari ini. Metode Ummi menggunakan pendekatan Direct Method
(metode langsung) yang menggunakan alat peraga yaitu kartu huruf
hijaiyah. Pelaksanaan pada tahap ini adalah guru ummii menunjuk satu
huruf hijaiyah contoh huruf hijaiyah kemudian diiringi bunyi bacaanya
seperti dibaca La, kemudian ditirukan anak sebanyak 3 kali atau lebih,
hingga anak benar-benar mengingat huruf hijaiyah yang baru sga
disampaikan. Tahap evaluas yaitu pengamatan sekaligus melalui buku
prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu per satu. Di
KBIT Insan kamil Karanganyar evaluas menggunakan kartu penilaian yaitu
kartu prestas tartil siswa. Pada tahap ini guru ummi akan memanggil anak

satu per satu setigp anak membaca jilid pra ummi satu halaman pada
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pembelgjaran hari ini setelah selesa membaca dengan melafalkan bacaan
secaramandiri dengan benar dan tanpa bantuan guru ummi maka bisalanjut
ke halaman berikutnya, dan apabila anak membaca salah dan masih dibantu
guru maka anak akan mengulang halaman yang dibacanya tadi. Tahap
penutup yaitu mengkondisikan anak untuk tetap tertib kemudian membaca
do a penutup ummi dan diakhiri dengan salam penutup dari guru ummi dan

berakhirlah pembel ajaran metode ummi.



Lampiran 5

Kode
Informan
Tempat

Waktu

Pendliti
Bu Dyah

Pendliti

Bu Dyah
Peneliti

Bu Dyah

Pendliti

Bu Dyah

Pendliti

Bu Dyah
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FIELD NOTE WAWANCARA
101
: Guru penggjar Ummi (Bunda Dyah)
: Ruang Kantor KBIT Insan Kamil

- Senin, 29 Mei 2023

Assalamu alaikum bu

Wa alaikumussalam mba, gimana mba ada yang bisa saya
bantu mba?

yabu sayaingin mewawancarai ibuk terkait pengenaan huruf
hijaiyah dengan metode ummi bu

Boleh mba silahkan

Bagai mana pengenalan huruf hijaiyah di KBIT Insan Kamil
bu?

kalau di KB sendiri pengenalan huruf hijaiyahnya
menggunakan metode ummi metode ummi sendiri merupakan
metode yang menggunakan pendekatan ummi atau ibu yang
didirikan oleh Ummi Foundation

Bagai mana pengenalan huruf hijaiyah dengan metode ummi di
KBIT Insan Kamil ini bu?

Kaau di KB sendiri pengenalan huruf hijaiyah dengan metode
ummi ini menggunakan pendekatan secara langsung (derect
method) misal huruf  yang dibaca secara langsung tanpa
digja dan kemudian huruf tersebut diulang-ulang beberapa kali
agar anak paham tentang huruf hijaiyah tersebut
Menggunakan media apa sgja dalam pengenalan huruf
hijaiyah dengan metode ummi di KBIT Insan Kamil?

Disini kami menggunakan media untuk membantu anak dalam
pengenalan huruf hijaiyah dengan kartu huruf hijaiyah dan

buku jilid pra ummi mba



Pendliti

Bu Dyah

Pendliti

Bu Dyah

Pendliti

Bu Dyah

Pendliti

Bu Dyah

Pendliti

Bu Dyah
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Ada berapa tahapan ya bu untuk metode ummi KBIT Insan
Kamil?

Untuk pembelgjaran dengan metode ummi di KBIT Insan
Kamil Karangayar dilakukan sesuai dengan tahapan
pembelgjaran dengan metode ummi di metode ummi ada 7
tahap tetapi di KBIT Insan Kamil hanya menerepkan 5 tahap
dikarenakan usia anak yang masih kecil dan fokus anak yang
masih kurang dalam pembelajaran metode ummi tersebut jadi
guru ummi hanya mengambil 5 tahap pembelgaran metode
ummi mba

Pelaksanaan untuk metode ummi di KBIT Insan Kamil ini hari
apasgjayabu?

untuk lebih efektif di KB ini mengambil hari senin, rabu, dan
Jumat jadi satu minggu itu tiga kali mba

Berapa kelas yang menggunakan metode ummi di KBIT Insan
Kamil ini bu?

Disini semua kelas pengennalan huruf hiaiyahnya
menggunakan metode ummi kelas A dua kelas kelas B dua
kelas mba

Berapalama waktu yang dibutuhkan dalam pembelgjaran
metode ummi?

Waktu yang dibutuhkan tidak lama mba sekitar 30 menit mba
karena anak masih usiadini jadi kita mempersingkat karena
usiadini yang mudah bosan dan focus anak dalam belgjar
yang singkat

Apa sgja kegiatan yang berkaitan dengan metode ummi di
KBIT Insan Kamil ini bu?

Di KB ini mba untuk kegiatan metode umminya sendiri ada
duayaitu tahfidz dan tartil untuk pengenalan huruf
hijaiyahnya menggunakan tartil dan untuk hafalannyaitu
menggunakan tahfidz mba
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Bu Dyah

Pendliti

Bu Dyah

Pendliti
Bu Dyah

Pendliti

Bu Dyah

Pendliti

Bu Dyah
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Apakah ada RPPH atau Kurikulum untuk metode Ummi di
KBIT Insan Kamil bu?

Disini ada kurikulum ummi mba kurikulum yang berpedoman
pada kurikulum di ummi foundation, kemudian ada RPPM di
RPPM tersebut yang menjadwal pembel g aran metode ummi
setiap minggunya

Bagaimana penilain untuk anak dalam metode ummi di KBIT
Insan Kamil bu?

Kaau di KB sendiri penilaian metode umminya menggunakan
kartu prestasi tartil siswaitu anak dinilai bisalanjut ke
halaman selanjutnya atau tetap mengulang di halaman yang
dibaca hari ini

Sejak kapan KBIT Insan Kamil menggunakan metode ummi?
Kami menggunakan metode ummi tersebut sgjak tahun 2016
dan dari yayasan juga menyarankan untuk menggunakan
metode ummi karena missal anaknya mau melanjutkan ke
TKIT dan SDIT Insan Kamil anaknyatinggal melanjutkan
yang dari KBIT mba

Bagaimana stategi guru ketika anak tidak mau mengikuti
pembel gjaram metode Ummi

Strategi dari kami mba pada saat anak tidak mau mengikuti
pembelgjaran ummi kami buju/rayu dengan mainan
kesukaanya sehingga anak bisatertarik dulu dengan mainnya,
setelah itu kita gjak kekelas ummi [ha setelah itu kita gjak

anak untuk pembelgjaran ummi mba

Mengapa di KBIT Insan Kamil pembelgaran pengenaan
huruf hijaiyah menggunakan metode Ummi bu?

Karena dirasa efektif untuk anak usiadini dan juga dari
yayasan menghendaki pembel gjaran dengan metode ummi
tersebut mba, dan metode ummi juga terstruktur sehingga
anak nanti lebih terarah mba
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FIELD NOTE WAWANCARA

102
: Kepala Sekolah (Bunda Asih)
: Ruang Kepala Sekolah KBIT Insan Kamil

: Selasa, 30 Mei 2023

Assalamu’alaikum bu

Wa alaikumussalam mba, monggo-monggo silahkan masuk
mba

Nggih bu, disini saya mau wawancara panjenengan bu

Y amba silahkan, ada yang bisa dibantu mba?

Bagaimana pengenalan huruf hijaiyah di KBIT Insan Kamil bu
Disini pengenaan huruf hijaiyah menggunakan metode ummi
mba, metode ummi sendiri metode yang menggunakan
pendekatan ibu, metode ummi ini didirikan oleh Ummi
Foundation

Bagaimana pengenalan huruf hijaiyah dengan metode ummi di
KBIT Insan Kamil ini bu

Di KB sendiri pengenalan huruf hijaiyahnya menggunakan
metode ummi ya mba, metode ummi yang dengan pendekatan
secara langsung tanpa digja serta dilakukan secara berulang-
ulang

Mengapadi KBIT Insna Kamil pembelgjaran pengenaan huruf
hijaiyah menggunakan metode Ummi bu?

Karenadirasatepat untuk anak usiadini dini dan jugadari
yayasan menghendaki pembelgjaran dengan metode ummi
tersebut mba

Pelaksanaan untuk metode ummi di KBIT Insan Kamil ini hari
apasgayabu?

Untuk pelaksanaanyaitu kami mengambil satu minggu tiga

kali mba, untuk harinyaitu hari senin, rabu dnajumat mba
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Pendliti . Berapa kelas yang menggunakan metode ummi di KBIT Insan
Kamil ini bu?

BuAsh . Di KB sendiri pembelgjaran dengan metode umminya ada kelas
A duakelas kelas B dua kelas mba

Pendliti . Berapalamawaktu yang dibutuhkan dalam pembelgaran
metode ummi?

BuAsh . Mungkin kurang lebih 30 menit mba

Peneliti . Apasgja kegiatan yang berkaitan dengan metode ummi di
KBIT Insan Kamil ini bu?

BuAsh . Disini kegiatan yang berkaitan dengan metode ummi itu ada

dua yaitu tahfidz dan tartil mba, tartil itu untuk pengenalan
huruf hijaiyah sedangkan tahfidz untuk hafalan surat-surat

pendek

Pendliti . Apakah ada RPPH atau Kurikulum untuk metode Ummi di
KBIT Insan Kamil bu?

Bu Asih : Adamba, Disini ada kurikulum ummi, kurikulum ummi

tersebut berpedoman pada pusat yaitu ummi foundation mba

Pendliti . Bagaimana penilaian untuk anak dalam metode ummi di KBIT
Insan Kamil bu?

BuAsh : Untuk penilaian di KB ini mba disini menggunakan kartu
prestasi tartil siswaitu anak dinilai bisalanjut ke halaman
selanjutnya atau tidak mba

Peneliti : Sgjak kapan KBIT Insan Kamil menggunakan metode ummi?

BuAsh . Di KB ini kami menggunakan metode ummi sgjak tahun 2016
dan dari yayasan juga menyarankan untuk menggunakan

metode ummi mba



Kode
Informan
Tempat

Waktu

Pendliti
BuWin

Pendliti

BuWin

Pendliti
BuWin

Pendliti

BuWin

Pendliti

Buwin

Pendliti

105

FIELD NOTE WAWANCARA

: 03

: Guru Kelas B (Bunda Win)

: Ruang Kelas B KBIT Insan Kamil

: Selasa, 30 Juni 2023

Assalamu’alaikum bu

Wa alaikumussalam mba, gimana mba ada yang bisa saya bantu
mba?

yabu sayaingin mewawancarai ibuk terkait pengenalan huruf
hijaiyah dengan metode ummi bu

Monggo silahkan mba

Bagaimana pengenalan huruf hijaiyah di KBIT Insan Kamil bu?
Di KB ini pengenalan huruf hijaiyahnya menggunakan metode
ummi metode ummi sendiri merupakan metode yang
menggunakan pendekatan ummi atau ibu yang didirikan oleh
Ummi Foundation mba

Bagaimana pengenalan huruf hijaiyah dengan metode ummi di
KBIT Insan Kamil ini bu?

Kalau disini pengenaan huruf hijaiyah dengan metode umminya
ini menggunakan pendekatan secaralangsung (derect method)
tanpa diga dan kemudian huruf tersebut diulang-ulang beberapa
kali agar anak paham tentang huruf hijaiyah tersebut mba
Menggunakan media apa saja dalam pengenal an huruf hijaiyah
dengan metode ummi di KBIT Insan Kamil?

Disini kami menggunakan media untuk membantu anak dalam
pengenalan huruf hijaiyah dengan kartu huruf hijaiyah dan buku
jilid praummi mba

Pelaksanaan untuk metode ummi di KBIT Insan Kamil ini hari

apasgjayabu?
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Pendliti

BuWin
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106

Untuk pelaksanaan metode ummi itu hari senin, rabu, jumat kami
mengambil satu minggu itu tiga kali

Berapa kelas yang menggunakan metode ummi di KBIT Insan
Kamil ini bu?

Di KB sendiri semua kelas pengennalan huruf hiaiyahnya
menggunakan metode ummi kelas A dua kelas kelas B dua kelas
mba

Berapalamawaktu yang dibutuhkan dalam pembelgaran metode
ummi?

Disini waktu yang dibutuhkan tidak lama mba sekitar 30 menit
mba karena anak masih usiadini jadi kita mempersingkat dalam
pembel gjarannya mba

Apa sgja kegiatan yang berkaitan dengan metode ummi di KBIT
Insan Kamil ini bu?

Di KB sendiri mba untuk kegiatan metode umminya sendiri ada
duayaitu tahfidz dan tartil untuk pengenalan huruf hijaiyahnya
menggunakan tartil dan untuk hafalannya itu menggunakan
tahfidz mba

Apakah ada RPPH atau Kurikulum untuk metode Ummi di KBIT
Insan Kamil bu?

Di KB sendiri ada kurikulum ummi mba kurikulum yang
berpedoman pada kurikulum di ummi foundation, kemudian ada
RPPM di RPPM tersebut yang menjadwal pembel gjaran metode
ummi setiap minggunya

Bagaimana penilaian untuk anak dalam metode ummi di KBIT
Insan Kamil bu?

Untuk penilaian di KBIT penilaian metode umminya
menggunakan kartu prestasi tartil siswaitu anak dinilai bisalanjut
ke halaman selanjutnya atau tetap mengulang di halaman yang
dibaca hari ini mba

Segjak kapan KBIT Insan Kamil menggunakan metode ummi?



Buwin

Pendliti

BuWin
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Untuk penggunaan metode ummi di KBIT ini mbaitu sejak 2016
dan dari yayasan juga menyarankan untuk menggunakan metode
ummi mba

Mengapadi KBIT Insan Kamil pembelgaran pengenalan huruf
hijaiyah menggunakan metode Ummi bu?

Karenadirasatepat untuk anak usiadini dan juga dari yayasan
menghendaki pembel gjaran dengan metode ummi tersebut mba,
dan metode ummi juga terstruktur sehingga anak nanti lebih

terarah mba
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Lampiran 6

DOKUMENTASI KEGIATAN
Tahap Pembukaan

Tahap Penanaman Konsep
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Tahap Evaluas

Tahap Penurup
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Kurikulum Metode Ummi

KURTKULUM UMMI KBIT INSAN KAMIL 2012 - 2023
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Buku Jilid Pra Ummi
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Kartu Huruf Hijaiyah
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Kartu Penilaian Ummi
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